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I.1.

T6A UI1. PAHT-AHE DI BFP BAB.1

BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Jumlah Umat Islam yang ingin menunaikan ibadah
haji ke Arab Saudi ﬁenunjukan peningkatan. Untuk penye-
lenggaraan haji tahun 1993 berjumlah 12.881 orang
merupakan Jjumlah terbesar dalam sejarah -perhajian
Indonesia, dan merupakan uiutan teratas diantara Jamaah
haji sedunia yéng datang dari luar Arab Saudi. Hal ini
patut kita syukuri karena disatu pihak membuktikan
semakin tinggi dan mantapnya kadar keimanan dan ketag-
waan Umat 1Islam Indonesia. Diéisi lain menunjukan
adanYa kepercayaan umat Islam Indonesia térhadap pemer -
infah yang senantiasa berusaha melaksanakan Garis-Garis
Besar Haluan &egara untuk menlingkatkan pelayanan haji.

Sehingga dapat - menjamin keamanan, ketertiban serta

kenyamanan dan kemudahan pelayanan calon/jamaah haji.
Untuk mengantisifasi tersebut‘maka perlu adanya

pengembangan pembangunan yang terencana melalui aspek-

aspek yang sesuaivdengan fungsinya. Pada asrama haji-

Balikpapan sendiri dirasakan masih kurang dapat meme-

nuhi dari kegiatan yang ada antara lain :

- Adanya ketidakseimbangan antara peningkatan 3jumlah

calon/jamaah dengan péﬁyediaan sarana dan fasilitas.
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T6A UIL. PAHT-AE DI BPP BAB.1

Sehingga dapat membingungkan para petugas (P3H) dalam
pengaturan penempatan calon/jamaah.

Saat sekarang asrama hajl yang ada belum dapat meme-
nuhi tuntugan pelayanan bagi calon/jamaah haji untuk
melakukan persiapan. Calon/jamaah tersebut dalam
melakukan persiapan ke Arab Saudi terpaksa harus
dilakukan diberbagai‘lokasi, seperti check up ulang
kesehatan, check up penerbangan, pengurusan dan
pengambilan paspor, penerangan, bhimbingan dan pera-
gaan hajl.

Dalam penyelenggaraan haji sampai tahun 1993 Asrama
Haji Balikpapan hanya berfungsi dan bersifat sebagai

penampungan sementara (transit). Calon/jamaah untuk

melakukan penerbangan ke Arab Saudi harus melalui

‘Asrama Haji Embarkasi Surabaya (Sukalelo). Sehingéa

kurang efisien baik masalah waktu, dana serta keama-

nannya kurang terjamin.

Aspek-aspek diatas merupakan inti dalam pengem-

bangan asrama haji.

Oleh sebab itu pemerintah untuk mengahtisifasi

masalah tersebut, tiap tahunnya berusaha terus mening-

katkan sistem pelayanan yang optimal dengan menyajikan




TeA UI1. PAHT-NE DI BPP BAB.1

kelancaran dan kemudahan dengan cara melengkapl sarana
dan fasilitas serta para petugas haji P3H (panitia

pemberangkatan dan pemulangan calon/jamaah haji).1

Usaha dan kebijakan pemerintah tersebut diatas didukung

oleh poténsi yang ada, yaitu :2)

- Pontensl yang sangat mendukung pengembangan Asrama
Hajl transit menjadi Asrama Haji Embarkasi Balikpapan
yaitu sekarang ini Bandara udara Sepinggan merupakan
Bandara Internasional yang dapat didarati pesawat
berbadan lebar.

Seperti ibadah lainnya didalam Islam, maka ibadah
haji 1ini juga mengandung nilai-nilai yang akan dapat
dirasakan sepenuhnya oleh yang mengerjakannya. Nilai-

nilai itu diantaranya kesamaan derajat, kesederhanaan,

keikhlasan, kesabaran dan juga kebersamaan.

d

Sehingga penyedian sebagal wadah pelayanan Asrama
Haji yang refresentatif dibutuhkan bagi calon/jamaah

untuk wadah persiapan menuju Arab Saudi.

1) Rasil evaluasi haji 1993, aleh sambutan pengarahan Menteri Agame RI, pada pawbukaan rapat
terjz evaluasi, hal. 173 butir #4 v
2) Hasil wawancara dengan kepala kantor-Depag wilayah tk.II, Bapak Drs., #bd.Muis




Teh UIL. PAHT-AHE DI BPP BAB.1

I.2. PERMASALAHAN
Melihat dari latar belakang permasalahan diatas,
maka dapat ditarik suatu rumusan permasalahan yang

dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu :

I.z2.1. Permésalahan Makro
Bagaimana pengembangan Asrama Haji Transit menjadi
Asrama Haji Embarkasi Balikpapan, yang berfungsi
sebagal wadah pelayanan hunian dan kegiatan persia-

pan.

I.2.2. Permasalahan Mikro
- Bagaimana meningkatkan penyediaan fasilitas pendu-
kung untuk standar Asrama Haji Embarkasi yang dapat
mengantisifasi peningkatan jumlah calon/jahaah.
- Bagaimana mendesain Asrama Haji Embarkasi sebagai

wadah hunian dan wadah kegiatan yang dapat memberi-

kan kenyamanan untuk beristirahat dan melakukan
kegiatan persiapan menuju Arab Saudi. Kenyamanan
untuk semua calon/jamaah, dengan Penekanan kenyama-
‘nan untuk mengantisifasi calon/jamaah berusia

lanjut/cacat.
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I.3. TUJUAN DAN SASARAN
I.3.1. Tujuan
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menda-
patkan dan. menyusun konsep dasar perencanaan dan
perancangan bagi pengembangan "Asrama Haji Transit
menjadi Asrama Haji Ambarkasi Balikpapan" yang ber-
fungsi sebagal wadah hunian dengan segala fasilitas
kegiatan pelayanan pendukungnya. Untuk semua
calon/jamaah dengan penekanan pada perwujudan ruang

yang dapat mengantisifasi terhadap kecendungan banyak-

nya calon/jamaah yang berusia lanjut/cacat.

I.3.2. Sasaran
Secara umum sasaran pembahasén ini untuk mempe-
roleh landasan konseptual perencanaan dan perancangan
agar dapat dlungkapkan kedalam wujud fasilitas Asrama

Haji.

Secara khusus adalah untuk dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan ungkapan yang ditekan-
f !

kan pada permasalahah.

I.4. LINGKUP PEMBAHASAN
Untuk 1lingkup pembahasan dibatasi pada masalah-
masalah yahg nantinya mampu menghasilkan‘ faktor-faktor

penentu perencanaan dan perancangan Asrama Haji

)]
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Embarkasi Balikpapan yang beroriantasi pada disiplin

Arsitektur, diantaranya adalah

- Analisa sigé dan lokasi

- Asrama Haji sebagai wadah hunian dan kegiatan
pelayanan persiapan bagi calon/jamaah

- Kenyamanan fasilitas Asrama Haji Embarkasi dengan
mempertimbangkan dan memperhatikan karakteristik pada
vca1on/jamaah berusia lanjut/cacat

- Penataan terhadap site dan lingkungan

METODE PEMBAHASAN

Pembahasan dilakukan dengan metode analisa deduk-
tif, yaitu membahas mulai dari masalah umum (penyediaan
fasilitas Asrama Haji Embarkasi DiBalikpapan) menuju

masalah khusus (Kenyamanan fasilitas Asrama Haji Embar-

,,,,,,,,

kasi yang ditekankan pada calon/Jjamaah berusla

lanjut/cacat). Mulai masalah-masalah yang ada tersebut,

dengan dldukung oleh study literatur, survey dllapan-
gan, serta survey oleh instansi terkait yéng akan

mendukung pada study ini.
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I.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
. Sistematika pembahasan dalam penysunan penulisan
ini adalah sebagai berikut
BAB I. PENDAHULUAN
Merupakan tahap permulaan pada permasalahan
yang akan dibahas dan dijelaskan, mencakup didalamnya

sebagal berikut:

- Latarbelakang yang mendasari permasalahan
- Permasalahan

- Tujuan dan sasaran

- Lingkup pembahasan

- Sistematika pembahasan

BAB II. TINJAUAN UMUM

Menjabarkan secara umum tentang penyelenggaraan

ibadah haji dan fungsi Asrama Haji

BAB III. ANALISA MASALAH
Menganalisa permasalahn yang diangakat pada

- Asrama Haji Embarkasi.




BAB IV.

BAB V.

BAB VI.

DAFTAR

T6A UIL. PAHT-AHE DI BPP BAB.1

KESIMPULAN
Merupakan pembahasan dari hasil analisa serta
beberapa data dari Bab I, II, III, dan IV, sebagai

dasar berpijak landasar konseptual perancangan Asrama

Haji.

PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan pembahas pendekatan perencanaan dan
perancangan sebagail dasar pertimbangan maﬁpun perhi-
tungan perumusan yéng dapat -memberikan program yang

akan digunakan dalam proses perancangan.

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan pembahasan konsep dasar perencanaan

dan perancangan Asrama Haji untuk kemudian ditrans-
formasikan kedalam desain bangunan.

PUSTAKA

LAMPIRAN




2.1.

TeA UIL. PAHT-AHE DI BPP BAB.II

132&13 rx
ASRAMA HAJI SEBAGAI WADAH
KEGIATAN PELAYANAN PERSIAPAN PENYELE&GGARAAN
| CALON/JAMAAH HAJI

IBADAH HAJI

Pengertian ibadah dalam agama Islam sangat 1luas,
sehingga untuk lebih jelas yang dibahas hanyalah ibadah
dalam arti khusus. |

Ibadah dalam arti khusus yaitu hubungan langsung
manusia dengan Allah SWT yang telah ditentukan dan
diatur tata cara baik bentuk, waktu, syarat dan rukun-
nya dalam Al-Qur'an dan Hadits. 1)

Walaupun ibadah haji dalam Agama Islam merupékan
salah satu dari lima rukun Islam, tetapi tidak semua
umat Islam diwajibkan untuk melaksanakan. Karena untuk

melaksanakan ibadah haji ini memerlukan syarat-syarat

dan tidak semua umat Islam yang mampu untuk mengerja-

kannya, seperti harus mampu balk secara £fisik maupun

finansial.

D s, . Kaof Wat Dawam, Thoharoh dan Sholat serts Hikmahnya (Yogyakarta: Yayasan bina

karir, 1986).
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Bagi tiap umat Islam hanya diwajibkan satu kali selama
hidupnya, dan merupakan satu keuntungan besar bagi yang
telah melaksanakannya. Sehingga umat Islam yang sudah

mengerjakan benar-benar dapat merasakan nilai-nilai

yang terkandung didalamnya.

2.2. KONDISI CALON/JAMAAH HAJI INDONESIA

2.2.1. Jumlah

Seperti telah disinggung di bab sebelumnya
bahwa Jjumlah calon/jamaah haji Indonesia dari fahun
ketahun mengalami peningkatan dan jumlah calon/jamaah
haji Indonesia merupakan urutan teratas diantara

jamaah haji sedunia yang datang dari luar Arab Saudi.

Tabel 2.1. Urutan Jumlah Jamaah Haji

Terbanyak Yang Datang Dari luar Arab Saudi

[ | NO NEGARA ASAL JUMLAH

| 1 Indonesia 123.083 orang
2 Iran 117.000 orang
3 Paldstan 105.000 orang

! 4 Mesir - 83.558 orang

| § Turld 66.000 orang

sumber : Hasil Evaluasi haji 1993, oleh Departemen

Agama Republik Indonesia
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Hal ini patut kita syukuri, karena disatu pihak
membuktikan semakin tinggi dan mantapnya kadar keima-
nan dan ketagwaan umat Islam Indonesia.

Di p{hak lain menunjukkan adanya kepercayaan
umat Islam Indonesia terhadap pémerintah yang senan-
tiasa berusaha melaksankan GBHN untuk meningkatkan

pelayanan haji sehingga dapat menjamin keamanan,

kenyamanan dan ketertiban bagi calon/jamaah.

Tabel 2.2. Jumlah Jamaah Haji 5 Th terakhir

( Th 1989 s/d Th 1993 )

6,039
28,72%
-2,36%

104.861, 24,31%
122.881

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/Famaah

haji, Dirjem Bimas Islam & Urusan Haji.

. o
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Tabel 2.3. Jumlah Jamaah Haji Th 19932

Per Propinsi

NO PROPINSI JAMAAH
1 Jawa Barat 28.047
2 Jawa Timur 17.338
3 DKI Jakarta 13.002
4 Sulawesi Selatan 11.712
5 Jawa Tengah 8.527
8 Kallmantan Timur 4873
7 Kalimantan Selatan . 3.949
8 Sumatera Wara 3.197
g Nusa Tengga Barat 2.683
10 Dl Aceh 2.258
11 Riau 2.251
12 Sumatera Barat 2.08
13 Sumatera Selatan 1.484
14 Sulawesl Tenggara ‘ 1.023
18 Dl Yogyakarta : 885
16 Kalimantan Tengah 869
17 _ Jambi 839
18 : Lampung 801
19 ' Sulawesi Tsangah’ 737
- 20 Kalimantan Barat 538
[ 21 Iian Jaya 468
22 Maluku 437
23 Bali 258
24 Bengkulu 233
25 Sulawesi Utara ‘ 231
26 Nusa Tengga Timur 128
27 Tmor-Timur 52 T

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam & Urusan Haji.
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2.2.2. Umur Dan Jenis Kelamin

Salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk

melaksanakan ibadah haji yaitu dewasa, sehingga usia
persiapan pelaksanaan

sangat pen%ing dalam rangka

ipbadah haji. Sedangkan angka menunjukkan pembagian

'usia dan jenis kelamin calon /jamaah dapat dilihat

pada tabel :

Tabe1-2.4. Jumlah Jamaah Th 1993

Berdasarkan Umur (usia)

NO KELOMPOK UMUR JLH JAMAAH PROSENTASE

1 01 s/d 10 38 0.03%

2 11 s/d 20 1,374 1.12%

3 21 s/d 30 8,833 7.19%

4 31 s/d 40 27,187 2212

5 41 s/d 50 30,877 25.13%
- 6 51 s/d 60 34,681 28.22%
—7 — BT d 70— ,289 1326

8 71 sid 80 3,338 272

2] 81 s/d 90 228 " 0.19

10 91 s/d 100 35 0.03
Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam & Urusan Haji.
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Tabel 2.5. Jumlah Jamaah Haji Th 19923

Berdasarkan Jenis Kelamin

57,276 46.61%4

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam & Urusan Haji.

2.2.3. Latar belakang Pendidikan
Latarbelakang pendidikan calon/jamaah yang akan
menunaikan ibadah haji keArab Saudi, dapat dilihat

pada tabel dibawah :

Tabel 2.6. Jumlah Jamaah Haji Th 1993

Berdasarkan Pendidikan

i4

1 4,374 3.56%

2 124 0.10%

3 60,449 49.19%

; 4 f 13,317 10.84%
; 5 f 436 0.35%
"6 L 24,183. 19.68%

7 7,557 6.15%

8 12,441 10.12%

i B e

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/Famaah

haji, Dirjen- Bimas Islam & Urusan Haji.
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2.2.4. Latar Belakang Pekerjaan
Latar belakang pekerjaan calon/jamaah yang akan
menunaikan - ibadah haji keArab Saudi, dapat dilihat

pada tabel dibawah :

Tabel 2.7. Jumlah Jamaah Haji Th 1993

Berdasarkan Pekeriaan

: 1 13.41%
2 2,082 1.69%4
3 18,532 15.08%
4 . 2,875 2.34%
5 21,627 . 17.60%
6 1400 | 11409

7 6,668 5.43%

| 8 ’ 31.77%
9
10

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam & Urusan Haji.
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2.3. SISTEM PENYELENGGARAAN CALON/JAMAAH HAJI DI INDONESIA

Penyelenggaraan perhajian merupakan tugas nasion-
al, tugas kita bersama, oleh kérena itu keberhasilan
penyelenggara;n perhajian merupakan keberhasilan bersa-
ma. Untuk itu maka sistem koordinasi yang baik sesama
unit terkait merupakan- faktor yang menunjang keberhasi-
lan penyelenggaraan haji.

Berbicara tentang penyelenggaraan haji di Indone-
sia sekarang ini, maka kita melihat adanya 3 sub sistem

yaitu :2)

2.3.1. Sistem Penyelenggaraan Haji Merupakan Tugas Nasional

Yaitu sejak dulu sistem penyelenggaraan haji
merupakan tugas nasional’yéng melibatkan Dbeberapa
departemen sesuai dengan bidangnya mas ing-masing

secara interdepartemental.

16

2.3.2. Sistem Satu Atap

Yaitu sistem penyelenggaraan haji secara opera-
éional pada saat-saat pemberangkatan dan pemulangan
jamaah haﬁi dimana seluruh unsur yang berperan dida-
lam melaksanakan tugas pemberangkatan dan pemulangan
haji itu diharuskan‘berada dalam satu gedung ( Asrama

Haji ).
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2.3.3. Sistem Terpadu

Yaitu sistem penyelenggaraan haji dalam hubun-
gan pelayanan jamaah haji selama dalam perjalanan,
dimaﬁa éemu; perangkat pelayanan baik personil maupun
materialnya dipadukan dengan kelompok jamaah yang
sudah diatur dan disiapkan sedemikian rupa.

Sehingga terlakséna sistem penyelenggaraan
haji yang mudah, murah, aman dan tertib maksudnya
adalah :3)

- Mudah
Mudah dalam arti bahwa setiap calon/jamaah haji
dapat mengurus sendiri urusan perjalananya, tanpa
melalui prosedur yang sulit dan berbelit-belit
sejak dari masalah pendaftaran, masuk asrama,
pemberangkatan dalam perjalanan, pemulangan.

- Murah

Murah dalam artian bahwa ongkos naik haji yang

LR SN Y

17

o
=
o}
17

dibayarkan calon/jamaahr kepada —pemerintah

merasa mencekik.

D gister & Prosedur Penyelenggaraan Kaji, oleh Ditjen Bimas dan Urusan Haji. bab. 11, hal.

18
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- Aman
Aman dalam artian bahwa setiap calon/jamaah haji
tidak mendapat rintangan dan ganguan selama dalam

perjalananya. Sehingga selamat sejak berangkat

sampai pulang kekampung halaman.

- Tertib

Tertib dalam artian bahwa setiap calon/jamaah dalam

perjalanannya mendapat ketenangan, terpimpin dalam

satu aturan.

2.4, KEBERADAAN ASRAMA HAJI EMBARKASI DI BALIKPAPAN

2.4.1.

Dari Jumlah Calon/jamaah

Dari data yang didapat bahwa jumlah

calon/jamaah yang berasal dari Kalimantan’ Timur

2.4.2.

menunjukan urutan teratas untuk pulau/daerah Kaliman-
tan, dan wurutan keenam dari Jjumlah calon/jamaah

Indonesia.

Seqgi Ekonomis Dan Efektifitas
Dari segi ekonomis dan efektifitas keberadan
Asrama Hajli Embarkasi diBalikpapan, sudah jelas

faktor pembiayaan lebih murah.
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Sedangkan dari segi efektifitas ditinjau dari

wéktu, pelayanan dan persipan lebih
terkoordinasi.Sebab tidak perlu lagi keAsrama Haji

Embarkasi Surabaya;

Tabel'2.8.Perbandingan biaya transfortas

Trn S RAT

PROPINST - JURUSAN JAMME HAJT 1995

‘ ENATRAN 10-15 %i
h T — — vy i
| =
| KALDIANTAN TDAR | BPP- - SUB (wp) | 5819 Omns

KALIMANTAN SELi~| B0M - SUB (®F) e

AN N 7631 Orans-.

BJH - Brp - (PP) JeO5%  Orang
KALTMANTAY T2 - | PIK - JKT (P ‘
NGAH _ ‘ 1.340 Orang
‘| PIX - BPP (»p L

| ENGHEMATAN BEAYA TRASFORTASI VIA
PESAVAT UDARA DARAT LAUT o
| B 10593,282.800%~~ - B 1.41175732.800.-
g 5633279.200 -] § 1.718.1767130.~ -
! o
Tl 356070.000.—} B 455.335,000.- -
|
Sumber: Kantor Departemen Agama Kotamadya TK

II Balikpapan:




Tabel 2.9.Penyelenggaraan Pemberangkatan
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Calon/Jamaah Th 1993 di Jakarta
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Tabel 2.11.Penyelenggaraan Pemberangkatan

Calon/Jamaah Th 1993 di Surabaya
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012 | 02-May-93 | 03:43 | 03:41 e | von GA 1303 MItwA 313 352 )
013 | 02.May-93 | 18:43 | 1883 gl QA 1209 MIrWA 339 323 2
514 | 03.May.93 | 08:30 | 03:30 uO-11 GA 1103 " wnewa 333 | 33 0
o1 |o3.1av93 | 1930 | 1030 20| D11 GA 1303 MIWA 3385 34 [
018 | 0a-ntay-93 | 0918 | 0218 MO-11 GA128 MUWA 388 3t 1
017 | 34-May-93 | 22:18 | 2348 | 90 MO-11 GA 1108 MICWA 3ss | sz 3
o01s |os.Mav33 | 12:00 | 11248 X MO-11 GA 1306 MINVA 33| aso 3
919 |0s-May.03 | 01:00 | 01:00 MO-11 G4 1307 MIWA . 3ss| as2 3
020 | 08-May-23 | 15:45 | 18:a8 “0-11 Ga1107 MINVA 33s|  ass )
o1 | orsay-03 | 03:48 | 9348 MO-11 GA 1307 MIrWA 333 382 b
022 | 07-May23 | 1730 | 12027 3 Mgt ‘CA 1308 MUWA ‘333 349 [
033 |08.May.23 | 04-30 ) 0):03 13 MO-11 aar110e MITWA 333 382 3
574 {08-May.93 | 20:19 | 29:00 18 U1 1 Ga 1308 AURVA 3ss | an 4
323 | 09-May-23 | o9-13 | 008 190 | M0.01 GA 1203 MIUWA . 33| 339 0
013 | o9-May93 | 23:00 | 2257 3 [-31] GA 1109 MIFWA 399 3a7 ]
10.Mey-02 | 12:00 | 12:00 MO-11 GA 1100 MINVA 333 | 332 3
28 | t1.Mey.03 | 01:49 | Q1144 MOt 1 GA 1309 MUWA 343 353 [}
079 10 May93 | 14:45 ] 14:08 MO-1 ¢ A 1119 MITWA 333 313 9
830 | 12-May-93 | 04-30 | 9148 13 MO-t1 GA 1201 MIwWA 338 338 [ !
[ [0 lr2movas | 1730 ] 17:20 10 | M1 GA. 1310 MIWA s3s | ass a :
i 1oz | 13-0ay.03 | 07:05 | 0212 3 | MO.t1 GA 1111 AMIWA 333 | 333 ] [
! fos 12.-Mey-93 | 20018 | 22218 V011 GA 1311 MINVA 3331 338 [
" lega Jramay93 | 1000 | 0223 27 | M0 GA. 1212 MITWA 3ss | s 0 “
335 | 14:May-93 | 23:00 | 21:00 MO-11 GA 1112 MitwA 3351 333 0
238 [ 15-May93 | 12:45 | 12:40 MO-11 LCA 1312 MIWA 333 Jee 4 |
037 | 18-Mey-93 | 0t:43 | O¥21 | 98 MO-11 GA 1212 MINYA 398 333 [} "
638 {18-May-93 | 1330 | 1507 23 MO-11 Ga g MIWA 333 | 333 0 i
039 | 17-May.93 | 04-30 | 01:J0 MO-11 GA, 1313 MIwWA 338 34 1 i
a0 Lrzataeez | 1ases | 1790 10 US-11 GA. 1214 MIRWA 333 333 0 ;
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Tabel 2.13.Penyelenggaraan Pemberangkatan

Calon/Jamaah Th 1993 di Ujung Pandang

.
BERANGKAT PESANAT
RENMC. REG.MARKS

00t 20-Apr-83 GA 1101 MITWA 358 3358 []
002 | 28.Apr-93 | 11:00 aA 1201 WA 338 | 332 3
003 | 27-Ape-03 | 03:00 GA 1301 MITWA 358 39 L]

: Q04 27.Apr-93 [ 16:45 GA 1202 MEWA 388 350 S
008 | 28-Apr-93 | ©0S:43 GA 1102 MIWA ass s ]
008 28.Apr-93 | 18:30 GA 1302 MIWA 388 3ss 0
st 20-Apr03 | 0820 GA1203 MIVIA 358 I%4 1

! 008 | 29-Apr03 | 22:48 GA 1103 MTWA 388 334 1

,; el 30-Apr-93 | 11:18 GA 1303 MiwA 383 334 1

‘! 010 | O1-May-83 | 01:00 GA 1204 MUWA 33% 338 Q

: 011 | Ot-May-93 ] 14:00 GA 1104 MITVA 333 333 ]

‘ 012 | 02-May-#3 | 03:4% QA 1303 MUWA 308 383 3

': 013 [ 02-May.93 | 18:43 : OA 1208 MIVWA 353 353 2 .
014 | 03-May-93 | 04:30 | 03.30 MD-11 GA 1108 MIWA 338 338 L]

' 015 [02-May-93 | 19:30 | 19:50 | 20 MD-11 GA 1308 MIOVA I35 354 1)

: 016 | 04-May-93 | ©09:15 | 0318 MD-11 G.A 12668 MIOWA 333 384 1

f 017 | D4-May-93 | 22:18 | 23:43 | 90 MOt 1 GA 1106 MICWA - 53 382 3

f 018 | 0S-May-93 | 12:00 ) 11:43 18 MO-1y GA t1ace MnvA 388 350 S|

' 019 | 05-May-93 | 01:00 | 01:00 MO-11 GA 1207 MIWA 3ss 332 3
020 | 06-Mpy-03 | 15:43 15:43 MD-11 Ga 1107 MINVA 338 353 0
021 {O7-May-93 | ©:48 | 0):43 ) MD-11 GA 1307 MIVA 353 332 3
022 | O7-May-93 | 1730 | $72:27 3 MO GA 1208 MuwA "J%8 49 [ i
023 | 0a-mey-93 | 08:30 | 03:08 23 MC-11 GAI108 MIwA 333 382 )
024 | 08-May-9) | 20:18 | 29:00 13 MO-11 G4 1308 MiInvA 383 351 4
025 | 09-May-93 | 09:15 | 0):08 10 MO-1¢ GA 1203 MUWA 358 358 [}
028 | 09.May-93 | 23:00 | 2257 3 MO-11 GA 1109 M4 A 353 347 ]
027 | 10-May-03 | 12:00 | 1200 MOt GA 1109 MIVA 353 352 3
028 | 11-Mey-03 | 01:45 | 01:43 MO-11 GA 1309 MINVA 138 383 0|
029 | 11.May-93 | 14:43 | 14:43 MO-41 GA. 110 MIFAA 383 358 Q
030 | 12-May-93 | 04:30 | 0u:18 135 MD-11 GA 1211 MUWA 338 333 0
031 | 12.May-93 | 17:30 | 17:20 19 MO-11 GA. 1310 MIWA 333 353 (]
032 ] 13.May-93 | 07:35 | 0712 E] MD-1% GA 1113 MIWA 333 333 L)
033 | 12.May03 | 20:18 | 272118 MO-$8 GA Y311 MImTA 358 388 0
034 | 14-May-93 | 10:00 | 0233 27 MD-11 GA, 1212 MITWA 353 338 o
032 |A-Mni‘03 23:.00 | 23:00 MO-11 QA 1112 Mirwa 338 %3 ]

X 038 | 15-May93 | 12:45 ] 12:44 MOD-11 GA 112 MINVA 338 348 7

i 037 | 16-May-93 | 01:45 ] 0121 | 96 MO-t1 GA. 1213 MINVA 338 333 0
I (TS May w3 ] 13301 1507 23 MO GA 1113 MITWVA 359 ass '}
039 | 17-May.8) | 04:30 | 01;30 MO-11 GA. 1313 MICNA 358 334 1
040 | 17-May-0) 18:13 | 17:%9 146 MD-11 GA. 1214 MINVA 358 388 o 1
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2.4.3. Zone Wilayah
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Gambar.2.1. Peta kepulauan Indonesia
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2.5. PENGERTIAN DAN KONDISI ASRAMA HAJI
Pengertian tentang Asrama Haji tidak jauh berbeda
dengan asrama-asrama lainnya. Dimana Asrama Haji ber-

fungsi sebagai wadah hunian bagi calon/jamaah dan

mewadahi kegiatan yang menyertainya.

2.5.1. Pengertian Asrama Haji Transit
Pengertian tentang Asrama.Haji Transit yaitu
sebégai wadah penampungan hunian sementara (transit)
bagi calon/jamaah dalam rangka persiapan menuﬁu
Asrama Haji Embarkasi.?) Untuk 1lebih .jelas dapat
dilihat pada skema pola kegiatan Asrama Haji Transit

dibawah ini :

. <y , SKEMA POLA KEGIATAN

A ASRAMA HAJI TRANSIT \»\,sm..,
N g/ﬁmb\f\

KONTROL . * PéPp
SAMAAN ' UqMKAAN*F

PENGANTAR - Ak AR j¢

NG \.“' =

R TUNGGU | Axdito0ast
- PENGASRAHMAAN

PERSIAPAN
PEM IENANGEATAN

HENUIU
ASRAMA HIAN MI’ARKI\SI
SURADAYA (SUXALCLO}

) Susber data dari hasxl rawancara dengan Kepala Kantor Depag TX II Balikpapan, rs. Abd.
Huis
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2.5.2. Pengertian Asrama Haji Embarkasi

Pengetian Asrama Haji Ambarkasi yaitu sebagai

wadah hunian bagi calon/jahaah baik dari daerah
setempat maupun yang datang dari luar daerah kdta
Emparkasi, . dengan berbagail kegiatan yang menyertai

dalam rangka melakukan persiapan ke Arab Saudi. Dan
Asrama Embarkasi dapat langsung menyelenggagarakan
pemberangkatan calon/jamaah ke Arab ' Saudi.>) Dapat

terlihat pada skema.s)

3 usber data dari hasil wawancara dengan Kepala Kantor Depag TK [l Balikpapan, Dr§, Abd,
Hais,

8) Supber data dari Kantor Depag TE 11 Bélikpapan,
hasil perbandingan kegiatan Asrava Haji Aabarkasi

Surabaya (Sukalelo)




T6A UL, PAHT-AE DI BPP BAB.II

SKEMA POLA KEGIATAN

ASRAMA HAJI EMBARKASI

AL
LAY - _
KONTROL O KEDATANGAN
JAMAAH |} : ! !
PENBANTAR
PENERIMAAN . —
JAMAAH : ; J
R TUNGGU : A R TUNGGU T:SEEl:?AAhn
Lyl AKOMODASI / : AAK
. . PENGASRAMAAN
AKOIMODASH /
4
- |3 PERBEKALAN ASRAMA
= PEM3INAAN N .
- : JAMAAN : KONTROL | |
: | JAMAAY ——-—}
| KESEHATAN -
N CHEXK
. _> 3€A & CUKAI
F KEIMIGRASIAN
R CHEK
ey PENER3ANGAN /
PERSIPAN © [~ . !
PENERBANGAN | .. ‘ —
T Ny - SIAP  OI BERANGKAT KAN
, o o KE ARAB  SAUDI
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2.5.3. Kondisi Asrama Hajli Transit Balikpapan

Kondisi Asrama

Haji Transit yang berada di

Balikpapan, yaitu sebagai berikut : 7)

- Lokasi Asrama Haji cukup

pantai Manggar dengan jarak dari Bandara Sepinggah

strategis terletak ditepi

6 km2, dengan luas site 3,5 Ha.

- Bangunan Asrama

terdiri dari

Haji Transit

yang ada sekarang

FASILITAS LUAS - KAPASITAS
: 7 ha
~ |Gedung :
: - 1 bh asrama bertingkat 800 m2 80 tempat -tidur
-~ 3 bh asrama tdk bertingkat 3600 m2 240 tempat tdur
| | -1 bh ruang makan 2%300 200 tempat dududk
Pagar 750
Listrik 17.100 kwt/220

Tabel.2.14. kondisi Asrama HaJji

TV Susber Data Dari Kantor Departesen Agana Kotzaadya Balikpapan.




2.6.

2.7.

T6A UIT. PAHT-AHE DI BPP BAB.II

BATASAN FUNGSI ASRAMA HAJI

A.

Fungsi Utama

Fungsi utama Asrama Hajl yaltu sebagai fasilitas

-~ wadah hunian (penginapan) dan berbagai macam kegia-

tan yang menyertainya dalam rangka pelayanan persia-
pan menuju Arab Saudi. (Fungsi pada waktu musim

Haji)

Fungsi Tambahan
Fungsi tambahan Asrama Haji yaitu sebagai fasilitas

sewa umum. (Fungsi diluar musim Haji)

PROGRAM KEGIATAN

2.7.1. Program Kegiatan

* Fungsi Utama

o vom [ oo o -t 3 1 : 1 b
A= Ot/ Jaliiaall Ta g Lo Lurrgart DCTLUS I A rLall juu

i)
H

(diatas 50 Th)

Pengantar atau penjemput. Walaupun tidak 1langsung
memakai fasilitas Asrama Haji, tetapi keberadaan
pelaku ini ikut mempengaruhi tingkat pelayanan.
Kecendrungan yang ada dan sudah menjadi adat adalah.
jumlah pengantar atau penjemput selalu jauh 1lebih

besar dari jumlah calon/jamaah.
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- Petugas yang sudah ditunjuk (P3H) : ?
- Karyawan. Karyawan tetap yang tidak menginap serta
karyawan musiman yang bekerja khusus pada musim

Haji dan menginap dilokasi Asrama Haji.

Khusus untuk calon/jamaah Haji, memasuki asrama dalam

bentuk rombongan yang dibedakan’dari kelompok tex-
bangnya. Adapun pembagian.kelompok/rombongan adalah

_ Tiap regqu terdiri dari 10 s/d 15 orang

- Tiép rombongan terdiri dari 3 s/d 5 regqu

- Tiép kelompok terbang (kloter) terdiri dari bebera-

pa rombongan yang disesuaikan dengan kapasitas

pesawat pengangkut.

* Fungsi Tambahan :

- Tamu yang menggunakan fasilitas untuk menginap

kecendrungan dalam bentuk rombongan.

- Tamn tidak menginap atau yang hanya menggunakan

atau memanfaatkan fasilitas penunjang yang ada.

2.7.2. Macam Kegiatan

* Fungsi Utama

A. Sebelum Pemberangkatan

- Calon/jamaah Haji memasuki Asrama.
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- Pembagian kartu akomodasi dan kartu makan..

- Pemeriksaan barang bawaan calon/jamaah oleh
petugas bea & cukai dan security Garuda.

- dhecL keimigrasian.

- Check kesehatan

- Selama dalam Asrama calon/jamaah mengikuti
beberapa. kegiatan seperti penerangan, bim-
bingan berupa manasik Haji dan peragaan serta
pemutaran £f£ilm.

B. Pemulangan

- Dari pelabuhan wudara Jjamaah haji 1langsung
masuk Asrama.

- Chek debarkasi.

- Istirahat.

- Pengambilan barang

- Keluar Asrama bersama rohbongan.

- Bertemu dengan penjemput.

¥ Fungsi Tambahan

Untuk fungs! tamabahan 1inl, keglatan vyang tejadl
sama dengan Kkegiatan penginapan-penginapan pada
umumnya. Yang membedakan adalah antara yang mengi-
nap dan pemakai yvang tidak menginap, yaitu hanya
memakal fasilitas yang ada di Asrama Haji seperti

gedung serba guna atau ruang rapat dan yang lain.
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.pml

2.7.3 Konfigqurasi Kegiatan
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Cambar .2.14. Konfigurasi kegiatan Jjamaah datang
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Gambar.2.15. Konfigurasi kegiatan jamaah pulang
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Gambar .2.16. Konfigurasi kegiatan pengelola harian
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Gambar.2.17. Konfigurasi kegiatan pegawali menginap




768 UIT. PAHT-AHE DI BPP BAB.II

2.7.4. Pengelompokan Kegiatan

Untuk memudahkan dalam pendekatan pemenuhan

terhadap kebutuhan fasilitas ruang asrama, maka perlu

adanya

pengelompokan kegiatan. Adapun kegiatan

ada dapat dikelompokkan sebagai berikut :

*¥ Fungsi Utama :

a. Kelompok kegiatan penerima

- Parkir pengantar atau penjemput

Parkir untuk para calon/Jjamaah

Hall/ruang tunggu

b. Kelompok kegiatan utama

Menginap

Pemberian betunjuk/matefi

Bimbingan dan peragaan manasik Haji
Chek ulang kesehatan

Chek keimigrasian

yang

1)

o

Pemberian/pengurusan pasport

Pemeriksaan barang bawaan

c. Kegiatan pengelolaan

Informasi

Administrasi

Umum

Akomodasi
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d. Kegiatan pelayanan

~ Penyediaan makan minum

Kantin

Pergudangan

{

Keamanan diluar dan didalam asrama

Kebersihan

4+ Pungsi Tambahan :

a. Kegiatan utama

c

- Menginap o

- Ceramah, pertemuan, seminar dll

. Kegiatan pengelola
- Administrasi
- Keuangan

- Akomodasi

o

.~ Kegiatan pelayanan

Informasi

Akomodasi

Kantin

Ibadah
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2.8. TINJAUAN KARAKTERISTIK PELAKU

2.8.1. Aspek Perilaku Calon/jamaah

Pada dasarnya, sikap atau perilaku seseorang
terhadap suatu macam bentuk pelayanan tidaklah séma,
karena hal ini akan sangat tergantung pada beberapa
faktor, misalnya dari kelas ekonomi mana dia berasal,
dari daerah mana dia berasal -atau dari lingkungan
yang bagaimana dia berasal. Hal ini dapat dilihat
pada teori tentang kebutuhan manusia dari Abraham
Maslow, yang membagi kebutuhan manusia kedalam 5

(lima) Jjenjang dasar yakni

a. Fisiological needs, kebutuhan dasar fisik
manusia untuk hidup.
b. Safety needs, Kebutuhan akan rasa aman.

c. Sosial needs, kebutuhan akan pengakuén

rtaharyad
KR ECPRELAS -

d. Ego needs/self sistem needs.

e. Self actualisation needs.

Tetapi pada perilaku jamaah haji disini tidaklah
menonjol, walaupun pada jamaah haji ini berasal dari
beberapa tingkatan masyarakat yang berbeda, tetapi

untuk kegiatan-kegiatan tersebut tertutup oleh nilai
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religius yang terdapat pada ibaaah haji. Sehingga
tuntutan yang ada pada jamaah haji seolah-olah hanya
satu macam dan sama dirasakannya yaitu kelancaran dan
kenyamanan. melakukan ibadah hajinya. Dimana faktor
kenyamanan ini dirasakan kebutuhannya mengingat
keqenderungan Jemaah yang berusia lanjut yang 1lebih
banyak Jjika dibandingkan dengan kelompok usia 1lain-

nya. Sehingga dalam hal 1ini tuntutan kenyamanan

ditekankan pada kenyamanan untuk kegiatan persiapan.

Mendukung kegiatan 1istirahat dari Jjamaah haji

sebelum melaksanakan 1ibadah haji yang terhitung

‘berat.

- Mendukung kegiatan dari 'jamaah' haji yang baru
datang dari daerah.

- Mendukung kegiatan persiapan pelayanan yang menyexr-

tainya.

- Penyediaan fasilitas yang diarahakan pada pemakai

0]
m

2.8.2.

ERL V)
=4

1ia 1landnt
So I —=x 7 L~y

Aspek Sosivlovyis dan ekonomis
Jika dikaitkan dengan teori sosial sekarang,
maka kelompok yang terbentuk pada asrama haji ini

merupakan kelompok gemeinschaft yéitu suatu bentuk

o
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kehidupan bersama dimana anggota-anggotanya diikat
oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah

dan kekal. 8)

Dalam hal ini yakni dalam ikatan sosial Jjamaah

haji mempunyai ikatan yang dilandasi satu kesatuan

‘ideologi. Mereka merasa sebagal satu umat , sehingga
ikatan emosional yang terjadi sangat kuat.

sedangkan secara ekonomis, kelompok ini dapat
dikatgg;n kelompok dengan kelompok yang lebih tinggi
pada lingkungannya, karena tidak semua oréng dapat
ménanggung‘biaya pelaksanaan ibadah haji ini, bahkan
untuk beberapa daerah masih menganggap bahwa orang
yang akan atau yang sudah melaksanakan ibadah haji

ini dianggap sebagai orang yang betul-betul mampu

dalam hal dunia maupun dalam hal ilmu agama.

g
(UL}

) Soerjono Soekanto, Sosiologi ruatu Pengantar ( CV. Rajawali, Jakarta: 1582 ) hal 118, 129
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Aspek Biologis dan Psichologis usia lanjut & cacat
tubuh
Sebagai kelompok wusia diatas 56 tahun ini
mempunyéi g;cenderungan—kecenderungan yang lain jika
dibanaingkan dengan kelompok usia dibawahnya 9),
karena secara biologis yakni dilihat dari kerja
organ-organ tubuhnya maupun Jika dilihat secara

psichologis, yakni secara kejiwaan, mengalami peruba-

han darl usia dibawalinya.

Adapun karakteristik kelompok usia lanjut

dilihat dari segi biologis maupun psichologis antara

lain
a. Daya tahan tubuh lemah
b. Lebih peka terhadap perubahan cuaca

c. Lebih peka terhadap suara

kX Jeffrey J.Bigher Phd Parent-Child Relation, An Introduction to Parenting, (dew Yark : 1979 )

-
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UNSUR INSTANSI TERKAIT

2.9.1. Instansi terkait

*

Sesual dengan amanat rakyat yang tertuang

didalam GBHN, dimana diamanatkan bahwa penyelengga-
raan peerjalanan haji bagi umat Islam harus diting-
katkan ' terus menerus. Maka pemerintah merasa berkeé—
wajiban mengémban amanat tersebut.

' Untuk itu Presiden mengeluarkan landasan dasar
kerja bagi aparat pemerintah dalam bentuk keputusan
Presiden No. 53 tahun 1981, dimana isi yang terkan-
dung didalamnya melibatkan peranan sejumlah departe-—
men, yaitu :1OX
1. Departemen Luar Negeri
2. Departemen Kesehatan.

3. Departemen Perhubungan

4, Departemen Dalam negeri

41

5. bepartemen Kehakiman

6. Departemen Keuangan

7. Departemen Perdagangan

8. Departemen Pertahanan dan Keamanan

9. Departemen Penerangan

10) Sistea Dan Prosedur Penyelenggaraan Héjj, oleh Ditjenr Rimas Isla2 dan Urusan Haji. hal. 1%
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2.9.2. Susunan Organisaéi

dan

Organisasi

pemulangan

kepanitian tentang pemberangkatan

(P3H) calon/jamaah haji berdasarkan.

peraturan Menteri Agama RI No. 2 tahun 1982 setiap

tahun musin haji, dengan memperhétikan surat Gubernur

KDH TK.I, yaitu :11)

1. Ketua dan wakil

2. Satu orang sekretaris dan wakil

3. Kepala bidang penerimaan calon/jamaah
4. Kepala bidang dokumen haji

5. Kepala bidang akomodasi asrama haji
6. Kepala bidang perbekalan {
7. Kepala bidang pembinaan jamaah

8. Kepala bidang kesehatan

9. Kepala bidang bea dan cukai

10. Kepala bidang imigrasi

11. Kepala bidang penerbangan

12. Kepala bidang keamanan asrama haji
13. Kepaia bidang keamanan airport4

i Sistes Dan Prosedur Penyelenggaraan Haji, oleh Ditjen Bimas Islaw dan Urasan Haji. hal. 19
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2.10. RONA FISIK WILAYAH

2.10.1. Administrasi
K&taﬁ;dya Daerah Tingkat II Balikpapan terletak
diantara 1 derajat Lintas Selatan -~ 1,5 derajat
Lintang Selatan dan diantara 116,5 derajat Bujur
Timur - 117 derajat Bujqr Timur, dengan bétas—batas
sebagi berikut
- Sebelah Utara berbatasan dengan KotamadYa Daerah
Tingkét II Samarinda dan Kabupaten Daerah Tingkat
II‘Kutai.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makkasar.
- Sebelah Timur berbatasan dengan selét Makkasar.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Daerah

Tingkat II Pasir.

Maka secara administratif Kotamadya Daerah

Tingkat II Balikpapan mempunyai luas Wilayah 503,30

km2dan terbagi menjadi 3 Kecamatan, yaitu

- Kecamatan Balikpapan Timur.
- Kecamatan Balikpapan Barat.

- Kecamatan Balikpapan Utara.
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Tata Guna Lahan Kota
Tata guna lahan Asrama Haji tidak Jjauh dari
pusat kota, sehingga pencapaian kelokasi sangat mudah
ditunjaﬁg é;ngan sarana angkutan dan prasarana Jalan
sangat baik. Dan yang mendukung lokasi Asramé Haji
tidak Jjauh dari airport Sepinggan yaitu 6 km2, Jjika
dibanaing dengan lokasi Asrama Haji Ambarkasi Sura-

baya dengan airport relatif jauh séhingga berpengaruh

pada biaya transportasi.




Gambar 2.18.
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Prasarana Jalan Menuju Lokasi

46
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Peta .2.2. Lokasi Asrama Haji

serta lokasi Yyang mendukung
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BAB IIX

ANALTISA

LETAK LOKASI DAN SITE

Pengembangan Asrama Transit menjadi Asrama Haji
Embarkasi tetap menggunakan lokasi dan site yang ada.
Sesual Rencana Induk Pengembangan Kota Balikpapan
dengan meﬁinjau kondisi yang ada dan perkembangan
jangka waktu mendatang bagi kota Balikpapan, yang
merupakan daerah sedang berkembangan mengikuti arah
kegiatan. Arah perkembangan Kota Balikpapan lebih
cenderuﬂg kearah Utara dan Timur. Maka penetapam lokasi
dan site Asrama Haji yang ada dilakukan berdasarkan

pertimbangan—pertimbanéan, yaitu :

3.1.1. Pertimbangan Lokasi

a. Pencapaian

- Dari segi 1letak bangunan Asrama Haji sangat
strategis tidak jauh dari pusat kota;

- Letak Asrama Haji dengan Airport Sepinggan
relatip dekan £ 6 km.

—.MudahnYa pencapaian dari berbagai lokasi.

- Adanya kejelasan arah sirkulasi menuju Asrama

Haji.
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b. Sarana Dan Prasaran Transportasi
- Kemudahan pencapaian dalam kota kelokasi Asrama

Haji didukung oleh kondisi jalan yang memungkin-

kan kearah lokasi.

_Gambar 3.1. Kondisi jalan kelokasi

49

- Kemudahan pencapaian dengan tersedianya 3Jjalur
“ angkutan pelayanan seperti kendaraan umum, taxi

dan pola sirkulasi yang jelas.

c. Utilitas
- Adanya jaringan air bersih

~ Adanya jaringan listrik
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- Adanya jaringan telepon / telekomunikasi

- Adanya jaringan drainase

3.1.2. Letak Sitle

Seperti pada letak lokasi, pemanfaatan areal
yang dapat mendukung terciptanya suatu luasan bangu-
nan yang optimal dalam pengeﬁbangan penataan ruang
atau bangunan dan lingkungan £fisik 1luar terhadap
kondisi site yang ‘mempunyai' karakter atau nilai
tersendiri pada kawasan fersebut. Dengan pertimban-

gan-pertimbangan, yaitu

a. Rencana Induk Kota Balikpapan
Sesual dengan Rencana Induk Kota Balikpapan
pengembangan . lebih diorientasikan pada

daerah/kawasan Balikpapan Timur.

Gambar 3.2. Peta kota Balikpapan
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b. Tata Letak
- Dengan 1luasan site yang cukup 1luas, sehingga
dapat memungkinkan ~untuk dibuat open space -
open space sehingga selain untuk estetika dan 3ju
ga untuk menambah kekuatan keterikatan masa

bangunan.

i/
B | |
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Gambar 3.3.Kondisi Site Asrama Hajii
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Vi

/

VA,

Gambar 3.4.Alternatif Pengembangan Site Dan Bangu-

nan

1
1

- Pemisahan antar fungsi ruang / bangunan maupun
pola sirkulasinya sesuai dengan kebutuhan,
sehingga dapat memberikan kémudahan dan efekti-
fitas pergerakan bagi calon/jamaah dan panitia
pemberangkatan dan pemulangan jamaah serta

pengelola.
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Tata Guna Lahan

Dengan meningkatnya kadar keimanan dan tingkat
perekonomian umat Islam sehingga menuntut fasili-
tas-fasiiitas yang lebih banyak dan luas. Kesemua-
nya membutuhkan tanah untuk pengembangan, baik
untuk memperluas fasilitas yang ada maupun memban-
guan fasilitas baru.

Rencana tata guan tanah pada daerah areal Asrama
Haji dan areal yang berbatasan dengannya adalah
bagian yang terpenting dalam rencana induk Asrama
Haji. oleh karena itu penyusunan rencana tata guna
tanah harus terkoordinir dengan rencaha induk kota
dan wilayah dari kebijaksanaan, program maupun
tujuan.

- Pengembangan tata hijau yang dapat mengurangi

polusi dan mengurangi tingkat kebisingan

+

IR}]

| E—

e ),
0

Gambar 3.5. Barrier tata hijau

I
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- Penempatan entrance sangat menentukan dan ber-

pengaruh terhadap komponen bangunan lainnya.

Gambar 3.6. Entrance Utama

FASILITAS BANGUNAN ASRAMA HAJI EMBARKASI BALIKPAPAN
Untuk merencanakan Asrama Haji Embarkasi diBalik-

papan, untuk jadil Asrama Haji Embarkasi kelima setelah

4

Jakarta,—Surabaya, —ujungpandang—dan Medan Dimana

=E

Asrama Haji merupakan wadah pelayanan sehingga dituntut
dapat mendukung kegiatan yang berlangsung. Baik kegia-
tan calon/jamaah, panitia dan pengelola. Untuk dapat
mendukung kegiatan pelayanan dibutuhkan sarana prasaran
serta fasilitas-fasilitas pendukung bagi calon/jamaah

dalam rangka untuk melakukan persipan keArab Saudi.




n
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Fasilitas-fasilita yang dibutuhkan untuk sebuah
Asrama Haji Embarkasi, Asrama Haji Balikpapan (kami) i
mengacu keAsrama Hajl yang ada yaitu Asrama Haji Embar-
kasi Surasay;.
Sehingga baik dari segi persyaratan / standar
Asrama Haji Embarkasi adalah :
32.2.1. Persyaratan /'Standar Asrama Haji FEmbarkasi Secara
Makro. 17
- Dapat melayani ‘calon/jamaah yang datang dari daerah
luar® Kalimantan. Sebagai informasi Asrama Haji
Embarkasi Balikpapan melayani daerah,yaitu ;1)
* Kalimantan Selatan | t
* Kalimantan Barat
* Kalimantan Tengah
Dengan jumlah calon/jamaah diprediksikan minimal

12.000 calon/jamaah. NDengan kedatangan calon/jamaah

dari daerah rata-rata perhari 2 s/d 3 kloter atau

jumIah calon/Jjamaanh 710 s/7d 1665 caleon/Samaah-

- Mempunyail gedung Asrama yang dapat menampung mini-
mal 1.200 orang.
- Mempunyai gedung serbaguna dengan daya tampung

minimal 1.200 orang.

1 pata dari fantor Departewen Agana Kotasadya TK I Baliipapan.

'
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- Persyaratan lainnya daerah tersebut didukung oleh

adannya airport internasional.

3
.

Hid

Gambar 3.7. Alirport Iinternasional S5epinggin

Fasilitas Bangqunan Asrama Haji FPmbarkasi.

- Kantor P3H (panitia pemberangkatan dan pemulangan
calon/jamaah haji).

- Ruang Aunla (rg. serbaguna) untuk penataran dan
upacara pelepasan.

- Poliklinik

- Ruang Samsat (bea cukai,' imigrasi, .penerbangan,

keamanan) .
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- Gedung Asrama bertingkat dengan kapasitas minimal
1.200 orang.

- Ruang mak?n

- Bangunan dapur untuk kegiatan katering bagi
calon/jamaah dan petugas penyelenggara.

-'Ruang generator

- MCK

- Tandan Air

- Alat perlengkapan seperti telepon, sound system

dll.

ASRAMA HAJI SEBAGAI FASILITAS PELAYANAN - CALON/JAMAAH
DITEKANKAN PADA KENYAMANAN CALON/JAMAAH BERUSIA
LANJUT/CACAT

Telah dijelaskan dibab sebelumnya diatas bahwa
fungsi Asrama Haji adalah sebagai wadah vpelayanan

hunian beserta kegiatan yang menyertainya bagi

i

~

calon/jamaah hajl untuk persiapan ke Arab Saudi. Se-
hingga membutuhkan fasilitas yang dapat mendukung ’

kenyamanan untuk melakukan kegiatan bagi. calon/jamaah
yang ditekankan pada kenyamanan bagi calon/jamaah

berusia lanjut/cacat.
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3.3.1. Karakteristik Calon/Jamaah Berusia Lanjut/Cacat.
Ditinjau dari karakteristik calon/jamaah beru-
sia lanjut/cacat baik dari segil biologis maupun

psichologis secara umum membutuhkan .pertimbangan-

pertimbangan antara lain

Daya tahan tubuh lemah

Lebih peka terhadap perubahan cuaca
- Peka terhadap suara

- Lebih kesulitan untuk melakukan gerakan

Dari pertimbangan diatas yang perlu dipérhati—
kan dalam mendesain adalah
a. Daya tahan tubuh lemah dan kesulitan melakukan

gerakan

Tuntutan Pengaturan pola sirkulasi jelas dan

mengurangi adanya permainan keting-

gianm tantati

- Penataan masa bangunan dengan memper -
hatikan urutan fungsi kegiatan

- Mengurangi jarak capai serta memper-
jelas jalur sirkulasi

- Untuk pencapaian ruang 1lantal atas
selain menggunakan tangga dan liff

pemecahan lain menggunakan sistem ram




,

Lebih peka

Lebih peka

Tuntutan

kungan)

Tuntutan

3.2.2. Aktivitas

%*

L 2
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terhadap suara

Bangunan harus dapat menahan/mengu-

rangi efek bising

terhadap perubahan cuaca (kondisi ling

Dengan cara pengaturan posiﬁi bangu-
nan

bDengan memperhatikan
ruang (ketinggian langit-langit)
Dengan memperhatikan luasan dan letak
dinding transparan (bukaan)

Dengan memperhatikan penempatan dan

besaran lubang ventilasi

Sebelum Pemberangkatan

Calon/jamaah Haji memasuki Asrama.

w

ketinggian

8]

Acara penerimaan

Menuju ruang akomodasi (rg.tidiur)

Periksaan barang bawaan calon/jamaah oleh petugas

bea & cukai dan security Garuda.

Check keimigrasian.
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Check kesehatan

Chek penerbangan

Mengikuti pemantapan bimbingan/peragaan

Latihan pemantapan manasik

¥ Pemulangan
- Dari pelabuhan udara jamaah haji langsung masuk
Asrama.
- Chek debarkasi.
- Istirahat.
- Pengambilan barang
- Keluar Asrama bersama rombongan.
3.32.32. Ungkapan Kenyamanan Fasilitas Bagi Calon/Jamaah Usia

Lanjut/Cacat

a. Ruang Bangunan Asrama Hajlil

- Hubungan ruang dengan ruang

&d

=" Hubungan ruang lantai bawah dengan ruang lantai
atas

- Hubungan antar maéa bangunan dengah masa bangu
nan |

- Hubungan terhadap pencapaian kebangunan
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Ungkapan kenyamanan dengan mempertimbangkan dafi

karakteristik calon/jamaah berusia lanjut/cacat

diatas, maka

1. Kejelasan hubungan ruang yang berdasarkan
urutan fungsi Kegiatan

2. Jarak tempuh ruang, antar masa dan pencapailan
terhadap bangunan seefektif mungkin

3. Kejelasan perbedaan sirkulasi manusia dengan
kendaraan

4. Dengan dibuat open space - open space untuk
mengurangi tingkat kejenuhan

5. Dengan mengurangi adanya permainan ketinggian
lantai yang tidak diperlukan

6. Adanya kejelasan jaiur pencapalian kemasa bangu-
nan, dengan mempertega§ jalur sirkulasi.

7. Untuk pencapaian ruang 1lantai bawah dengan

———————————————————— ruang lantai atas selain mengguankan tanggadan——

1ift juga pemecahan lain menggunakan ram dengan
sudut kemiringan yang sekecil mungkin (landai)

8. Dengan dibuatnya tata hijau dijalur sirkulasi
éntar masa bangunan yang berfuhgsi sebagai

peneduh
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Pengendalian Kebisingan (Nois)

Semua bunyi yang dapat mengalihkan perhatian,
menggangu atau membahayakan bagi kegiatan dianggap
bisiﬁg. Eebagai definisi standar maka setiap bun?i
vang tidak diingginkan oleh sipenerima  bunyi
dianggap bising, meskipun bunyi tersebut relatif
kecil intensitasnya.

Tetapl seseorang cenderung mengabaikan bising yang
dihasilkannya sendiri bila

secara wajar bising tersebut menyeftéi pekerjaan-
nya. 2)
Sehingga untuk menghindari bising pada bangunan
Asrama Haji Embarkasi baik yang timbul dari dalam

bangunan ataupun dari luar bangunan yang tidak

diinginkan, cara mengatasinya yaitu

_ 2) Doelle; Leslie L, Akustik Lingkungan Erlangga,

Jakarta, 1986.
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*¥* Didalam Bangunan

Untuk

menghindari kebisingan yang
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timbu

1 dari

dalam bangunan dengan cara penggunaan bahan atau

material yang dapat mengurangi tingkat

tas suara, seperti :

intensi-

FREKUENS! (Hz)

FREWKUENS! (HZ2)

Gambar.3.8. Tingkat bunyi yang direduksi

- Bahan penyerap paggl atau penyerap selaput
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Gambar 3.9. fingkat bunyi yang direduksi
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- Bahan resonator rongga
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Gambar 3.10. Tingkat bunyi yang direduksi

* Diluar Bangunan
Sedangkan untuk menghindari kebisingan yang
ditimbulkan dari 1luar bangunan dengan cara

membuat barrier vegetasi dan barrier gundukan.
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f’ar ak {m3 - Fengurangan Kebisingan QOleh Tanaman Berdaun :
Jar anag Rapat
10 . 3 %A .8 %
20 7 % R 4
40 S 4 13 %

Tabel.3.1. Kemampuan reduksi barrier vegetasi

barrier
. perdu
- -
~J‘I‘§-=‘ LSRR N
_g\-t\_{:;-y, vl ] 8 =

(\ barnet
Z . ohon
Rreld il
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Gambar 3.11 Barrier vegetasi

L

barrier
bukit

Gambar 3.12. Barrier gundukan
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Ungkapan pengendalian pencahayaan dan penghawaan

“Untuk pengendalian pencahayaan dan penghawaan pada

bangunan Asrama Haji Embarkasi tersebut perlu

adanya pertimbangan-pertimbangan yang perlu diper-
hatikan. Sehingga kualitas cahaya pada siang hari
tidak mengakibatkan silauan dan mendapatkan sirku-

lasi udara segar diruangan.

* Pencahayaan
Untuk pemamfaatan pencahayaan alami pada waktu
siang hari dan agar kualitas cahaya tersebut
sesuai dengan apa yang  kita harapkan, perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan hal-hal yang
menjadi faktor penentu. Sehingga Untuk pengenda-
lian pencahayaan alami perlu adanya pertimban-

gan-pertimbangan, yaitu

oL :
|
|

M

- Pengaturan posisi bangunan

L
| flemT

4

Gambar 3.13., Posisi béngunan
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- Ketinggian ruang (ketinggian 1langit-langit)

3.25 - 3.75 m

7777775777

. Gambar 3.14. Tinggi ruang

- Luasan dinding transparan (bukaan) 20% - 50%

dari luas lantai

&7

T

Gambar 3.15. Dinding transparan
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Pencahayaan alami yang diharapkan dapat memberi-
kan penerangan didalam bangunan dan bukan menyi-
laukan, untuk itu pendekatannya dengan cara :

- Penggunaan tritisan

Gambar 3.16. Manfaat tritisan

- Penggunaan dinding transparan menggunakan

kaca diffus

&8

Gambar 3.17. Manfaat kaca diffus
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+ Penghawaan
Pada ruang-ruang tertentu yang tidak menggunakan
penghawaan buatan perlu dipertimbangkan mengenai
penem;atan dan besaran lubang penghawaan. Untuk
mendapatkan udara segar yang tidak lembab dida-
lam ruangan dibutuhkan lubang ventilasi vyang

cukup, yaitu 1/8 dari luas ruangan.

LUAS RUANG PERTUKARAN UDARA YANG DIPERLUAKAN
PER ORANG j SETIAP 1 ORANG

3 M2 ‘ , 0.8 M3

6 M2 : | 06 M3

9 M2 0.48 M2

15 M2 0,31 M3 -

Tabel 3.2. Pertukaran udara segar yang dibuhkan

XY
i
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Dengan -pengaturan yang demikian, diharapkan
ruang tersebut mendapatkan pertukaran udara yang

segar.

Gambar 3.18.Sistem pertukaran udara Cross Ventli

lation

T 70
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BAB IV

KESIMPULAN

Diketahui bahwa fungsi Asrama Haji merupakan
wadah hunian dan pelayanan bagi calon/jamaah untuk
melakukan persiapan ke Arab Saudi. Sehingga Asrama Haji
tersebut dituntut untuk dapat mendukung segala kegiatan

pelayanan.

RENCANA LOKASI
Lokasi Asrama Haji Embarakasi Balikpapan tetap

menggunakan lokasi yang ada dan berdasarkan atas Renca-

na Induk Pengembangan Kota Balikpapan dan tata guna'

lahan kota yaitu terletak dibagian Timur Kota Balikpa-
pan tetapnya Kecamatan Mangga. Tetap 2 mempertahankan
lokasi Asrama Haji yang ada berdasarkan atas pertimban-

gan-pertimbangan, yaitu

a. Pencapaian
- Arah sirkulasi menuju Asrama Haji Jjelas
- Mudahnya pencapaian dari berbagai lokasi
-~ Lokasi Asrama Hajil sangat strategis dan tidak
jauh dari pusét kota
- Lokasi Asrama Haji tidak jauh dari Airport Seping-

gan +* 6 km

71
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b. Sarana Dan Prasarana Transfortasi
- Kondisi jalan merupakan jenis arteleri primer
- Tersedia Jalur angkutan pelayanan kendaraan umum
dan taxi

- Jelas hubungan sirkulasi antara setiap wadah

kegiatan

RENCANA SITE

Untuk rencana site kaitannya dengan rencana
1okasi Asrama Haji. Rencana site tersebut sangat tepat
dan sfategis ditunjang dengan luasan site yang cukup
luas. Maka berdasarkan ilmu Arsitek sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan site lingkungan .- yang
mempunyai alasan untuk dipakai sebagail lokasi pengem-
bangan Asrama Haji. Dengan memamfaatkan areal yang ada
dengan luasan site yang cukup 1luas untuk kemudahan

pelayanan dan dapat memberikan kenyaman bagi

72

calon/jamaah untuk melakukan keglatan, yaitu

a.,Pertimbangan lingkungan
Untuk pertimbangan 1lingkungan tersebut merupakan
faktor terpenting, sedangkan tujuan utama pertimban-
gan ini adalahlagar pembangunan Asrama Hajl nantinya
dapat memberikan pendekatan-pendekatan terhadap

lokasi sekitarnya.
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Sehingga nantinya bangunan Asrama Haji tersebut
tidak terasing dari lingkungan sekitarnya.

b. Tata letak/tata guna lahan

A\ d

Dengan. kondisi site yang cukup 1luas, sehingga

pengembangan fasilitas yang ada dapat memungkinkan
untuk memperluas fasilitas yang baru. Dengan kondisi
demikian diharapkan dapat memberikan kemudahan
pelayan dan -dapat memberikan kenyaman bagi
calon/jamaah, pengelola dan panitia untuk melakukan
kegitan. Dalam tata letak, fungsi ruang berdasarkan

urutan kegiatan.

4.3. KENYAMANAN FASILITAS ASRAMA HAJI EMBARKASI BALIKPAPAN

DITEKANKAN PADA KENYAMANAN CALON/JAMAAH BERUSIA
LANJUT/CACAT
Dalam merencanakan bangunan Asrama Haji Embarkasi

yang dapat memberikan kenyamanan melakukan kegiatan

72

bagi calon/jamaah khususnya calon/jamaah berusia lanjut
/cacat; baik calon/jamaah dari daerah setempat (kali-
mantan Timur) maupun dari luar daerah setempat. Dimana
fungsi Asrama Haji terseﬁut'adalah sebagai wadah kegia-
tan hunian dan kegiatan pelayanan yang menyertai bagi
calon/jamaah untuk melakukan persiapan keArab Saudi.
Maka sebagai bahan acuan adalah bangunan Asrama Haji

embaraksi Surabaya.
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menjadi Asrama Haji yang bertarap Asrama Haji

Embarkasi adalah sebagai berikut

Persyaratan / standar Secara Makro

Dapat melayani baik daerah setempat (Kalimantan
Timur) maupun dari luar daerxrah setempat, dengan
jumlah calon/jamaah diprediksikan minimal 12.000
célon/jamaah. |
Mempunyai gedung Asrama minimal dapat menampung
1.200 orang

Mempunyai gedung serbaguna dengan daya tampung

1.200 orang

Persyaratan Fasilitas Bangunan

Kantor pengelola
Ruang untuk penefangan dan latihan

Kantor P3H

74

‘Ruang Aula (rg. serba guna) untuk penataran dan

upacara pelepasan minimal 1.200 orang

Poliklinik

Ruang Samsat (bea cukai, 1imigrasi, penerbangan,
keamanan)

Gedung Asrama Bertingkat minimal 1.200 orang

Ruang makan
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- Bangunan dapur untuk katering bagi calon/jamaah
dan petugas penyelenggara

- Ruang generator

- MCK .

- Tandon air

- Alat perlengkapan.seperti telepon, sound system

Kenyamanan Fasilitas Baﬁgunan Asrama Haji FEmbarkasi

Penekanan Pada Usia Lanjut/Cacat

Ditinjau dari karakteristik calon/jamaah berusia

lanjut/cacat dari segi biologis maupun psichologis,

atas pertimbangan-pertimbangan diatas antara lain

Daya tahan tubuh lemah

Lebih peka terhadap perubahan cuaca }

Peka terhadap suara

Lebih kesulitan untuk melakukan gerakan

bari pertimbangan-pertimbangan diatas sehingga ada

tiga tinjauan ungkapan kenyamanan, yaitu

1. Ungkapan kenyamanan hubungan ruang
- Kenyamanan calon/jamaah usia lanjut/cacat untuk
melakukan kegiatan dengan penyedian ruang-ruang

dan pola sirkulasi pergerakan yang jelas.
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- Kenyamanan calon/jamaah usia lanjut/cacat dalam

melakukan kegiatan sesuai dengan fungsi ruang

berdasarkan urutan kegiatan.

Kenyamanan calon/jamaah dalam.melakukan kegia-
tan baik hubungan antara ruang dengan ruang dan
antara masa dengan masa bangunan dengan memper-

timbangkan pencapaian, dengan cara dibuat

ruang-ruang terbuka atau ruang-ruang istirahat.

Untuk pencapaian keruang lantai atas selain
menggunakan tangga dan eskalator pemecahan lain
menggunakan ram dengan mempertimbangkan sudut
kemiringan yang sekecil mungkin (landai)

Kejelasan antara sirkulasi manusia dan kenda-
raan, sehingga dapat memberikan kenyamanan dan

keamanan.

76
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2.

Pengendalian kebisingan (Nols)

* Didalam bangunan

Dengan penggunaan bahan yang dapat
mengurangi/mereduksi bising yaﬁg disesuikan
dengan kegiatan dan fﬁngsi ruang, yaitu

- Bahan berpori

- Penyerap panel atau penyerap selaput

- Resonator rongga
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* Diluar bangunan
- Barﬁier.Vegetasi
- Barrier gundukan
3. Pengendalian penghawaan dan pencahayaan

* Pencahayaan

Untuk mendapatkan cahaya yang berkualitas,

sehingga perlu diperhatikan adalah

- Pengaturan posisi bangunan

- Ketinggian bangunan . (ketinggian langit-
langit) 3.25 - 3.75 m

- Luasan dinding transparén (bukaan) 20% - 50%
dari luasan lantai

Pencahayaan alaml yang diharapkan dapat member-

ikan penerangan didalam bangunan dan bukan

menyilaukan, maka untuk mengataisi yaitu dengan

cara

- Menggunakan tritisan

* Penghawaan
Pada rdang—ruang tertentu yang tidak mengguna-
kan penghawaan buatan lubang ventilasi perlu

diperhatikan.
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Agar ruang mendapatkan udara segar yang tidak
lembab, perlu diperhatikan 1lubang ventilasi

yang cukup yaitu 1/8 dari luas lantai.
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BAB WV
PENDEKATAN DASAR-DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

PENDEKATAN RENCANA LOKASI

Untuk rencana lokasi Asrama Hajl tersebut tétap
menggunakan lahan yang ada daﬁ juga ada direncan Induk
Pengembangan Kota Balikpapan, dengan pertimbangan
kemudahan pencapaian kelokasi maupun kemudahan pencap-
aian dari 1lokasi kepusat kota dengan tersedia baik

sarana ataupun prasaran.

PENDEKATAN RENCANA SITE

Untuk rencana site kaitannya dengan rencana
lokasi. Site yang ada cukup luas dan sangat memung
kinkan untuk pemamfaatan pengembangan. Pemamfaatan

pengembangan site yang ada berdasarkan, yaitu

5.2.1. Pendekatan Lingkungan

Sebagai pendekatan terhadap lingkungan sekitar
yaitu pada bangunan Asrama Haji yang nantinya merupa-
kan bagian dari keberadaan terhadap lingkungan seki-
tarnya, dan pencerminan terbuka pada bangunan sanéat

berpengaruh.
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Sehingga keberadaan bangunan tersebut tidak
terasing, dan masyarakat lingkungan sekitar dapat

memamfaatkan fasilitas yang -ada seperti ruang

ibadah/masjid.
Pendekafan Tata Letak/Tata Guna Lahan

Dengan perletakan-perletakan masa bangunan yang

disesuaikan dengan urutan kegiatan.

. . )

w*rn

PARFR
\ JamaaH

Gambar 5.1. Perletakan masa bangunan
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5.2.3. Sistem Sirkulasi

Kegiatan sirkulasi ini dimaksudkan untuk menda-

patkan gambaran tentang pemecahan sirkulasi didalam

bangunan.

vz | |
] » ) 4
ez 3

Gambar 5.2. Pola sirkulasi didalam site

5.3. PENDEKATAN KENYAMANAN FASILITAS TERHADAP KARAKTERISTIK-

CALON/JAMAAH BERUSIA LANJUT/CACAT PADA ASRAMA HAJI

EMBARKASI BALIKPAPAN

Pada pendekatan konsep ini dilatarbelakangi dari

ana;isa yvang sudah dibahas pada bab sebeluﬁnya. Sehing-
ga dapat dijabarkan pada beberapa hal yang nantinya
dapat dituangkan kedalam konsep bangunan Asrama Hajf
Embarkasi diBalikpapan. Analisa vyang dimaksud disini
terutama mengenal penyediaan fasilitas bangunan Asrama
Haji Embarkasi dalam hubungannya terhadap karakteristik
pemakai yang ditekankan pada calon/Jjamaah berusia

lanjut/cacat beserta kegiafannya.
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5.3.1. Pendekatan Aktivitas kegiatan

Kegiatan yang dilakukan di Asrama Haji merupa-
kan satﬁ f;se dari rangkaian penyelenggaraan ibadah
haji, dengan pokok kegliatan sebagai sarana untuk
melakukan persiapan ke Arab Saudi.

Ditinjau dari kegilatan yang dilakukan diAsrama

Haji adalah sebagal berikut

crEN

[t .
‘?‘ ﬂc@‘“‘“

Kentral,
.;ZZ;§>égz;:n=:§>ggtzt:c:ci§f§§t§m::mézj§§====@db°"*
Sy LN
%ﬁ‘m B AANASC

18405

Gambar 5.3.pola aktivitas kegiatan calon/jamaah
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Asramtes AnJl j
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Gambar 5.4. diagram Asrama Haji sebagal sarana persiapan

5.3.2. Pendekatan Karakteristik Pemakai Usia Lanjut/Cacat
Dilihat 'dari karakteristik dan kecendruﬁgan
calon/jamaah berusia lanjut /cacat, maka perlu ada

konsep bangunan dengan pendekatan sifat umum dari

calon/Jjamaah berusia lanjut/cacat. Seperti pada
pembahasan sebelumnya calon/jamaah berusia
lanjut/cacat mempunyai ciri tertentu yang mana

membutuhkan konsep pendekatan tertentu pula, seperti

halnya :

a. Daya tahan tubuh lemah dan kesulitan melakukan

gerakan, pendekatannya dengan cara :
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Pengaturan pola sirkulasi jélas dan mengurangi
adanya permainan ketinggian lantai yang tidak
dibutﬁbkan

Mengelompokkan masa bangunan dengan memperhati-
kan urutan fungsi kegiatan

Mengurangi Jjarak capal serta memperjelas Jalur
sirkulasi

Untuk pencapaian ruang lantai atas selain meng-
gunakan tangga dan lift pemecahan lain mengguna-
kan sistem ram dengan sudut kemiringan sekecil
mungkil (landai)

Dengan pemberian tata hijau pada jalur sirkulasi

antar masa

Lebih peka terhadap perubahan cuaca = (kondisi

lingkungan), pehdekatannya dengan cara

Dengan cara pengaturan posisi bangunan

g4

Dengan ketinggian ruang (ketinggian langit-
langit) 3.25 - 3.75 m

Dengan memperhatiakn luasan dan letak dinding
transparan (bukaan) 20% - 50% dari luas lantai
Dengan memperhatikan besaran lubang wventilasi

vaitu 1/8 dari luas ruangan
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c. Lebih peka terhadap suara, pendekatan dengan cara

- Bangunan harus dapat menahan/menguréngi efek

bising dengan penggunaan bahan/material yang

dapat mengurangi intensitas suara (seperti bahan

.berpori, penyerap panel, resonator rongga) yang
disesuaikaan dengan kebutuhan dan fungsi ruang

~ Untuk mengurangi/mengatasi efek bising yang

timbul dari 1lingkungan yaitu dengan barrier

vegetasi dan barrler gundukan

5.4. PENDEKATAN RUANG

5.4.1. Kebutuhan ruang
a. Kegiatan penerima
- Parkir pengantar/penjemput
- Parkir éalon/jamaah

- Hall, Ruang tunggu

b. Ruang kegiatan pengelola
- Areal parkir karyawan
- Ruang jaga
~ Ruang satpam
— Ruang informasi
- Ruang pelajanan kantor depan
- Ruang chek up barang

~ Ruang chek up ulang kesehatan




- Ruang pengelola administrasift
- Ruang pengelola umum

- Ruang'pengelola keuangan

- Ruang pengelola akdmodasi

~ Ruang pimpinan dan staff -

Ruang kegiatan calon/jamaah

Ruang tidur

Ruang makan

Ruang ibadah

i

Ruang santai/istirahat

..Ruang kegiatan pembinaan

- Ruang serba guna

-~ Ruang peragaan

Ruang kegiatan karyawan menginap
- Ruang tidur

- Ruang makan

- Ruang istirahat

T6A UIL.
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- Km/wc

Ruang kegiatan ibadah/Masjid

Ruang sholat

Ruang wudhu

Ruang peralatan

Km/wec
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g. Ruang kegiatan service

Ruang dapur umum

- Ruang kantin-karyawan
- Ruang handi craft

‘- Ruang gudang

- Lavatory

- Ruang telepon

Beﬁtuk Ruang

Dalam pengungkapan bentuk yang menjadil dasar
pertimbangan menentukan bentuk dasar ruang menurut
fungsi ruang Asrama Haji yang dapat mémberikan kenya-
manan kegiatén bagi calon/jamaah usia lanjut/cacat,

yaitu

- Dilihat dari karakteristik calon/jamaah haji pada.

usia lanjut/cacat.

ax]
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- Arah sirkulasi yang jelas dan mudah.
- Penataadan ruang yang Jjelas berdasarkan urutan fungsi
kegiatan dan dapat mendukung polé ruang linier.
- Memberikan perbedaan dalam penyajian ruang.
- Bentuk ruang yang efektif.
Maka didépat "suatu pedoman dalam penentuan
bentuk dasar ruang yang menjadi salah satu pertimban-

gan kenyamanan bagi calon/jamaah berusia lanjut/cacat
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untuk melakukan kegiatan pada banguanan Asrama Haji,

yaitu dengan beberapa alternatif sebagai berikut :

I II III

Dari beberapa alternatif bentuk dasar ruang ?
vang efektif dalam pola pénataan ruang dan sirkulasi :
adalah bentuk éasar ruang pada alternatif III, sebab |
selain lebih efektif dan juga dapat mendukung pola
ruang linier pada kegiatan pelayanan bagi
calon/jamaah berusia 1lanjut/cacat pada bangunan

Asrama Haji Embarkasi.

5.4.4. Pola Hubungan Ruang
- Pola hubungan ruang-ruang bersebelahan
Pola hubungan ini adalah yang paling umum, karena
dapat mendukung pola hubungan ruang linier. Hubun-
gan ruang jélés dalam batas-batas menurut fungsi

dan simbolisnya.
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Tingkat kontinyuitas visual dan ruang yang terjadi
keduanya akan tergantung pada sifat alami bidang

yang memisahkan dan memyatukannya.

Gambar 5.5. Pola hubungan ruang bersebelahan

5.4.5. Organisasi Ruang

a. Organisasl linier

Gambar 5.6. Organisasi ruang linier
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Dalam organisasi ini ruang-ruang dapat langsung
berhubungan satu dengan yang lainnya atau melalui
ruang linier yang jelas dan terpisah. 0Oleh karena
karakternya yang panjang, untuk membatasi pertum-
buhannya_ organisasi 1linier dapat diputus oleh

bentuk yang lebih dominan.

b. Organisasi cluster
Ty
PR
FepecTiTive OReANT2E) £poupEs
(e | BN AX(S | Alove & PARTH -

Gambar 5.7. Gambar organisasi cluster

Organisasi ini menggunakan cara perletakan sebhagai

dasar untuk menghubungkan suatu ruang dengan rudny

yang lainnya. Oleh karena polanya tidak berasal
dari konsep geometri yang baku, maka bentuk selalu

luwes

5.5. PENDEKATAN SUASANA RUANG
Pendekatan suasana ruang dapat dipengaruhi oleh
ukuran dari skala rdang, warna, bahan, teksture, atau

unsur-unsur pendukung suasana ruang lainnya.
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Skala ruang
- Intim

Skala ini berguna untuk membentuk suasana yang

akrab

, AN .

i
000

Gambar 5.8. Suasana ruang berkesan intim

- Normal

Skala ini baik untuk kegiatan formal dan efisien

W
ot

- Yy .

(i —
0

L o o

1

Gambar 5.9. Suasana ruang berkesan formal
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-~ Monomental

Ruang yang diciptakan oleh skala ini memiliki

kesan agung, berwibawa atau kuat dan sakral.

LTI,

I
Vi,

Gambar 5.10. Suasana ruang berkesan agung

b. Warna

Warna tertentu dapat meningkatkan emosi seseorang,
dan warna dapat berasal dari  warna-warna alami
atau warna buatan dari bahan-bahan kimia. Secafa
umum warna yang dapat memberikan kesan ceria,
bersemangat, luas adalah warna-warna terang dan

waran-warna gelap lebih berkesan hehing, sakral

dan meredam emosi.
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c. Bahan dan teksture
Penggunaan bahan dan teksture pada bangunan Asrama
Hajli Embarkasi diBalikpapan didasarkan atas per-

timbangan " karakteristik calon/Jjamaah berusia

lanjut/cacat.

HUBUNGAN RUANG

Hubungan ruang adalah hubungan yang menyatakan
keterkaitan antara satu ruang dengan ruang yang lain-
nya. Untuk menentukan hubungan antar ruang ini dengan
mempertimbangkan |
- Keterkaitan fungsi kegiatan dan frekwensi intensi tas

hubungan ruang

- Tingkat keeratan hubungan antar ruang

Dari pertimbangan-pertimbangan diatas didapatkan

tiga tingkatan untuk menunjukan hunbungan antar ruang, .

yaitu

- Hubungan ruang langsung / erat
- Hubungan ruang tiadak lansung / tidak erat

- Tidak ada hubungan

Untuk mendapatkah gambaran keeratan hubungan
ruang pada Asrama Haji Embarkasi, diitinjau dua macam

hubungan yaitu hubungan ruang secara makro dan mikro.
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Untuk mendapatkan gambaran keeratan hubungan ruang
pada Asrama Haji yaitu hubungan ruang secara makro dan

hubungan ruang secara mikro.

- * Hubungan ruang secara makro

1. Rg. kegilatan menginap
&
2. Rg. kegiatan jamaah < -
| < N
l R
3. Rg. Kegiatan penerina ¢ re PR
! o R ’
4. Rg. Kegiatan pengelolaan < o
5. Rg. Kegiatan ibadah
\
|
6. Ry Kegiatan service

O : EPAT
& : Hup. rup ERAT
.:71nk ApA HOB .
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Secara diagramatis hubungan ruang yang terjadi

dapat digambarkan sebagi berikut

PN,

=42

/04047‘( | ? ]V/g\,é)g/ﬁqo

Rabe

:‘!‘ %&

! Gambar 5.11. Diagram hubungan ruang secara makro
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5.7. PENDEKATAN SISTEM STRUKTUR

Penggunaan sistem struktur pada bangunan Asrama
Haji Embarkasi Balikpapan berdasarkan pertimbangan

seperti diagram dibawah ini :
vy vv
i1 FHik
i
TERVE Pl aksaveery
nkiay ]
(2o . y
STE 3 femofsy”
L

Sazan SEMIRY 9

RS2ty

Gambhar 5.13. Pendekatan sistem struktur

1

|

e,
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Pada perinsipnya, sistem étruktur yang dipilih
selain harus mampu mendukung fungsinya sebagai wadah
kegiatan juga dipertimbangkan dengan kelancaran sirku-
lasi serta estetikanya. Untuk bangunan Asrama Haji
sebagai bangunan fasilitas pelayanan dapat memakal

sistem struktur ringan dan sistem struktur rangka dan

bidang, yaitu
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~ Sistem grid, merupakan sistem struktur yang menga rah
kekakuan rangka bangunan akibat interaksi antar kolom
dan balok yang dipergunakan.

- Sistem shell wall, merupakn sistem struktur dinding
monolit dari beton sebagai dinding struktural.

- Sistem tabung (tube), bangunan dengan sistem struktur
yang perletakan kolomnya hanya sekeliling bangunan

itu sendiri.
5.8. PERLENGKAPAN BANGUNAN

5.8.1. Sistem Keamanan Terhadap Bahaya Kebakaran
Pada dasarnya ada dua buah prinsip dalam keama-
nan terhadap bahaya kebakaran, mengingat bangunan

Asram Hajl merupakan bangunan umum yaitu

W

P

a. Sistem tanda bahaya
Alat tersebut bekerja sebelum terjadinya bahaya,
sehingga dapat diketahul sumber api dalam sebuah
bangunan.

b. Sistem‘pemadam kebakaran
Sistem ini bekerja apabila terjadi kebakaran, alat
tersebuf yaitu : |
- Sistem springkler

- Sistem Co2 cair
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5.8.3.
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-~ Sistem house real
- Sistem stand pipe and house

- Fire hydrant

Sistem Jaringan Listrik
Penyedian sumber 1listrik untuk perencanaan
bangunan Asrama Haji akan disupllai dari .PLN serta

generator yang dipakal sebagai cadangan.

Sistem Penangkal Petir

Untuk perencanaan bangunan. Asrama Haji 1ini
sistem penahgkal petir akan digunakan, tetapi akan
disesuaikan dengan kebutuhan dari fisik bangunan baik

bentang maupun luas yang dijangkau.’

It
L1

5.8.4. Sistem Air Bersih
| Sumber air bersih yang digunakan pada bangunan
Asrama Haji ini bersumber dari PDAM dan sumur. se-

dangkan sistem penyalurannya menggunakan dua macam,
yaitu
- Down feed system

- Up feed system
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5.8.5. Sistem Pembuangan

- Pembuang yang berasal darl toilet, wurinoir, wc,
dapuf déh lain—lain, yang disalurkan lewat jaringan
dengan memperhatikan pipa lubang penghawaan dan
kemiringan saluran.

- Pembuang untuk air hujan yang juga mempunyai kan-
tung-kantung air untuk penampungannya.

- Pembuangan sampah dengan sistem pembuangan dan

pembersihan sifat dan Jjumlah pembuangan.

5.8.6. Sistem Komunikasi

- Komunlikasi antar ruang dan bangunan (internanj,
alat tersebut bisa berupa interkom dan speaker.
- Komunikasi luar bangunan (eksternal), berupa tele-

phon, telex, pabx.

e

5.9,

PENDEKATAN TATA RUANG LUAR DAN PENAMPILAN BANGUNAN
Pendekatan tata ruang berdasarkan urutan fungsi
kegiatan dengan penampilan bangunan memunculkan orna-
men—-ornamen arsitektur daerah setempat. Yang nantinya
diharapkan keberadaan bangunan Asrama . Haji Eﬁbarkasi
tersebut dapat menjadi ciri/wakil pencerminan dari

daerah Kalimantan Timur.
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BAB VI
KONSEP DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. KONSEP DASAR

6.1.1.

Lokasi

Lokasi Asrama Haji Embarkasi terletak dikecama-
tan Balikpapan Timur. Dimana lokasil tersebut sangat
strategis dengan kemudahan pencapalan dari pusat
kota, dengan tersedianya sarana prasaran yang cukup
mendukung seperti kondisi Jjalan merupakan jalan
arteleri primer dan alat transfortasi berupa angkutan
umum dan taxi. W
Site

Kondisi site cukup luas dan disekitar site

masih dapat digunakan apabila masih dibutuhkan untuk

tuntutan pengembangan.

6.2. POLA SIRKULASI -

kan satu hal yang sangat vital dan sangat berkaitan

Pola sirkulasi pada bangunan Asrama Héji merupa-

dengan tingkat kenyamanan yang ditekankan dibab sebe-

lumnya yaitu pada calori/jamaah berusia lanjut/cacat.

105




6.2.1.
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Sirkulasi Manusia

Setelgh calon/jamaah memasuki lingkungan Asrama
Haji, praktis pergerakan didalam lingkungan Asrama
Haji dilakukan deﬁgan berjalan kaki.

Dengan pertimbangan calon/jamaah berusia 1lan-
jut/cacat serta banyaknya Jumlah calon/jamaah yang
ditampung didalam Asrama Haji, maka sirkulasi pejalan
kaki ini dirancang
- Mengurangi permainan ketinggian permukaan.

- Lebar, tidak membingungkan dan lansung

- Pencapaian kemassa-massa bangunan mudah

Gambar 6.1. Pencapaian terhadap massa bangunan

- Pemisahan Jjalur sirkulasi pejalan kaki dan kenda-

raan.
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-~ Pemberian elemen pengarah dan peneduh

- Pemberian elemen tata ruang luar untuk menghindari

kejenuhan

oy
e
[

6.2.2. Sikulasi Kendaraan
- Sirkulasi kendaraan dibuat langsung, tidak berbe-
lok~-belok
- Adanya perbedaan sirkulasi kendaraan calon/jamaah
dengan sirkulasi kendaraan pengantar/penjemput
o i
- !
Gambar 6.2. Sirkulasi kendaraan
|
6.2.3. Areal Parkir

Untuk areal parkir pada bangunan Asrama Haji
Embérkasi Balikpapan dapat dibedakan menjadi tiga

bagian, yaitﬁ':

TR
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- Areal parkir pengantar/penjemput
- Areal parkir kendaraan calon/jamaah, vyaitu untuk
mengedrob ;alon/jamaah pada waktu masuk dan untuk

membawa calon/jamaah kepelabuhan udara

- Areal ©parkir kendaraan calon/jamaah dilengkapi
fasilitas informasi
SISTEM JARINGAN UTILITAS DAN SARANA FISIK
Rencana jaringan pada perencanaan fisik bangunan

Asrama Haji Embarkasi Balikpapan ini meliputi
~ Jaringan jalan dan areal pafkir
- Jaringan listrik
~ Jaringan telekomunikasi
- Jaringa sanitasi
- Jaringan drainase
- Persampahan

- Jaringan Fire Protection

n

- Penangkal petir

Rencana‘ jaringa tersebut merupakan faktor terpenting
bagi bangunan Asrama Haji Embarkasi Balikpapén yaﬁg
cara dan penyelesaian dan sistem Jaringan utilitas
bangunan diletakkan pada tempat yang aman dan sesuai,
dari segi estetika dan tehnis dapat dipertanggung

jawabkan.
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6.4. RENCANA PERUANGAN

6.4.1.

Besaran Ruang
Untuk besaran ruang pada bangunan Asrama Haji

Embarkasi Balikpapan peraturan standar Depag dengan

mempertimbangkan hal-hal, yaitu

Jumlah calon/jamaah yang diwédahi

- Jumlah, ukuran dan type perabot yang digunakan
serta kebutuhan pemakainya

- Sirkulasi pemakai dalam ruang

- Persyaratan-persyaratan fisik manusia

- Persyaratan-persyaratan psichis manusia

a. Kapasitas. pewadahan
Jumlah pemakai bangunan untuk fungsi sebagai
bangunan Asrama Haji Embarkasi pada tiap-tiap
musim haji diproyeksikan sampai dengan tahun 2009.
Diperkirakan tiap tahunnya Asrama Haji Embar?asi
Balikpapan menampung * 9.000 calon/jamaah dengan

kenaikkan tiap tahun berkisar 20% - 50%. Pember-

angkatan tetap dengan sistem kelompok terbang

(kloterx), masing-masing kloter berjumlah 355
orang. Diperhitungkan satu hari ada 2 - 3 kloter
yang diberangkatkan, dan lama calon/Jjamaah ﬁaji
-menginap di Asrama Haji Embarkasi adalah 48 5am (2

hari).

fos

(131
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Besaran ruang

Dalam menentukan besaran ruang ini dipakai ukuran

standart dari Depag yang sudah ada, sehingga

ditemuakan besaran-besaran ruang seperti :

1. Kegiatan utama

Ruang Standart Kapasitas Besar

r. tidur 6 m%/org 544 3264 m?

r. makan 6,6m%/0rg 544 718, 1m?

r. ibadah 0,8mZ/0rg 20 448 m?

km / wC 6 mz/org 55 330 m?

lobby 2,5m%/org. 50 125 m?

r. karyawan 6 mz/org 20 120 m?

dapur | 60 m2

'pantry 20 m?

jumlah 5085,lm2




Kegiatan pembinaan
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Ruang Standart Jumlah Besar
r. serba gquna 2,5 m2/0rg 544 (1360m2)x2
r. peragaan asumsi 1088m2
jumlah 3808m2
Kegiatan penerima

Ruang Standart Kapasitas Besar
parkir 6 mZ/org 250 1500m2
r. tunggu 2,5m%/0rg 544 1360m2
hall penerima 0,16m%/0rq 544 8 7m?
jumlah 1302m?




4. Kegiatan pengelolaan

109
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vRuapg Standart Kapasitas Besar
r. pelay ktr dep 2,5 mz/org Z0 50m2
r. chek barang asumsi | 20 400m2
r. chek kesehatan 20 400m?
r. pengelola 2,5 m2/org 70 175m?2
r. akomodasi 2;5 mz/org 30 75m2
¥. pimpinan 5 mz/org 10 50m2
i r. satpam asumsi 12m?
r. informasi 2,5 mz/org 20 50m2
r. parkir kyw 6 mé/org 30 90m?
Jumlah 13022
5. Kegiatan karyawan yang menginap
Ruang Standart Kapasitas Besar
r. tidur 6 m2/0rg 10 60 m?
r. makan/minum 100 hz
r. ibadah 0,72m2/0rg 10 7, 2m2
r. istirahat 2,5 m?/org 10 25m?
km /.wc 6 mz/org 10 60m?
Jumlah 252,2 m?
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Kegaiatan ibadah

Ruang Standart Kapasitas Besar
r.;shglat 0,8 m/0rg 2000 | 1600m?
r. mihrab ' 9Im?
r. peralatan 16m?
r. wudlu 60m2
km/wc 6 mz/org | 60m?
Jumlah 1745m?

Kegiatan servis

Ruang Standart jumlah Besar
r. dapur umum = 6 m2/org 20 120m?
r. kantin ' 20m2
handicraft 100m*
gudang 75m?2
r. telepon 50m2
r. klinik 4,8m%/0rg 96m?

Jumlah 441m2
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Jumlah luasan total= (5085,1) x 4 + 3808 + 1745 +

441 + 2947 + 1302 + 252,2

= 32835,2 m?

6.4.2. Bentu@ Ruang

Dalam pengungkapan bentuk ruang pada bangunan
Asrama Haji Embarkasi Balikpapan yang‘menjadi pertim-
bangan dasar adalah menurut fungsi Asrama Haji
sebagal bangunan‘ pelayanan, yang dapat memberikan
kenyamanan kegiatan bagi calon/jamaah usia

lanjut/cacat, yaitu

- Dilihat dari karakteristik calon/jamaah haji pada
usia lanjut/cacat.

- Arah sirkulasi yang jelas dan mudah.

111

- Penataan ruang yang jelas berdasarkan urutan fungsi
kegiatan dan dapat mendukung pola ruang linier.
- Memberikan perbedaan dalam penyajian ruang.

- Bentuk ruang yang efektif.

Sehingga bentuk dasar yang cocok dan efektif adalah
bentuk segi empat karena sudut pandang lebih 1lepas

dan memudahkan sirkulasi.
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Gambar.7.3. Bentuk dasar dengan pengembangan

Organisasi ruang

Oréanisasi ruang bersifat mengelompok pada mas

ing-masing kelompok ruang berdasarkan urutan fungsi

kegiatan, dan pada ruang-ruang yang memiliki hirarki

menggunakan pola linier

11z

Gambar 6.4. Organisasi ruang
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Penataan - ruang disesuaikan dengan urutan fungsi

kegiatan.

Gambaxr 6.5. Penataan organisasl ruang
6.5. KONSEP DASAR SUASANA RUANG

6.5.1. Ruang Dalam

fres

=

L1

Bertitik tolak yang didasari oleh karakteristik
pemakail dengan kecendrungan calon/jamaah berusia
lanjut/cacat, maka ruang dalam pada bangunan Asrama
Haji Embarkasi diBalikpapan dirancang
a. Organisasi ruang jelas sehingga ruang-ruang dapat

lebih mudah ditemukan ‘ .
b. S8irkulasi hubungan ruang jelas dan dapat mehjamin

kenyamanan serta keamanan, dengan memperhatikan




6.5.2.
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- Dimensi lorong yang lebar

- Mengurangi adanya permainan ketinggian 1§ntai
dan  pencapaian keruang lantai atas pemecahan
lain menggunakan ram dengan sudut kemiringan
sekecil mungkin (landai) < 15°

- Penggunaan material yang tidak licin

. Memperbanyak ruang-ruang bersama yang berfungsi

untuk ruang istirahat juga memperkuat ikatan antar
ruang.

Perletakan lubang bukaan untuk pemamfaatan baik
pencahayaan pada siang hari dan penghawaan pada
ruang yang tidak menggunkan penghawaan buatan

Pengunaan teksture yang halus dan lembut

Konsep Ruang Luar Asrama Haji Embarkasi Balikpapan

114

Suwasana ruang luar Asrama Haji Embarkasi diBa-

likpapan, yaitu

Penonjolan unsur-unsur vertikal sebagal simbolisasi

adanya hubungan dengan Sang Pencipta

- Penempatan elemen-elemen ruang luar yang berkaitan

dengan kegiatan manasik haji

Dengan konsep suasana ruang luar tetap mempertimbang-

kan karakteristik caldn/jamaah berusia lanjut/cacat.
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6.6. PERANCANGAN TATA MASSA

Dengan memperhatikan site yang ada, tata massa
yang diambil adalah bentuk 1linier dengan berkesan
mengarah keluar (mengalir). Untuk keseluruhan tata

massa bangunan yang paling menonjol adalah bangunan

 penginapan (hunian), baik diliht dari dimensi maupun

jumlah massanya. Pendekatan tata massa bangunan, yaitu:

- Gubahan massa menyatu untuk mencerminkan nilai

kebersamaan

- Pola gubahén massa non formal dengan pengembangan

- Komposisi antar massa tidak terlalu terpisah, dapat

dikuatkan oleh massa atau ruang bersama

Secara garis besar konsep dasar tata massa yang

dirancang adalah sebagai berlkut

1z

—t

Gambar 6.6. Perletakan tata massa bangunan
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Gambar 6.7. Penempatan ruang-ruang bersama

6.7. PENAMPILAN BANGUNAN

Perancangan bentuk penampilan bangunan Asrama
Haji tetap mempertimbangkan aspek dari fungsi bangunan,
"dan dapat memberikan lambang atau ciri khas dari daerah

setempat.

- Menyatu dengan 1lingkungan dengan memberi ornamen-
ornamen arsitektur setempat

- Bentuk geometris sederhana dan setabil

- Orientasi bangunan mengarah kiblat

- Unsur vertikal kuat dan tegas

- Dengan penggunaan garis-garis lancip bidang vertikal

- Tekstur permukaan ﬁalus dan bersih

- Warna sejuk dan menyerap cahaya
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GUBERNUR KEPALA DAERAH'HNGKAT I

KAUMANTAN'HMUR

Nomor

Hal

Kesiaspan Balikpapan/
dara

. 553.2/R£0 /TUP/Binsos/11/94

Samarinda, 26 Ju11_1994

Kepad a
Yth. Bapak Menteri Agamn

_‘Ban Sepinggan se—~ : Republik Indonesia
bagal Pelal an EKm- di -
ggggasi/Debarkasi JAKARTA

Asgalamu” alaikum “Wr- Wb
- Menyusuli surat kami Nomor 553. 2/044/TUP/Binsos/

I1/94,

tanggal 5 Pebruari 1994 periheal tersebut, {copy

surat terlampir), maka perlu dilaporkan kembali sébagai
berikut :
a. Kondisi Asrama Hadi cukup strategis terletak di

-I.

Tepi Pantai Manggar dengan jarek dari Bandara

Sepinggan Balikpapan sekitar 6 Em dan luas tanah-

3,5 Ha (disediakan oleh Pemerintah Daerah Tingkat
I Kaltim 1,8 Ha dan Pemerintah Daerah Tingkat II
Balikpapan 1, 7 Ha), apabila diperlukan lebih luas
-lagi di Lokaai yang sama masih tersedia - tanah
seluas 3 5 Ha vang_aiap~untuk_dibebaska_

»Bangunan Asrama Hajl yang ada sekarang ‘seluas

1.300 M2 yang terdiri :

- 1.000 M2 dari dana APBN dan Crash' Program

Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji tahun

‘anggaran 1891/1892 dengan daya tampung 250
tempat tidur. 4 :

- 300 M2 lagi dibangun dari dana APED Tingkat I
Kaltim - tahun anggaran 1993/1994 dengan daya
tampung 890 tempat tidur. ’ ’

Sarana/Prasarana. lainnya yang sudah ada

- Ruang makan seluas 600 M2 terdiri dari 2 (dua)
Unit yang dibangun dari dana APBD Tingkat I
Kaltim tahun anggaran 1992/1993 dan ’1893/1994
dengan kapasitas tampung 4090 orang (belum
tersedia Mebellair) | ' '




- Aliran Listrik telah terpasang dengan kapasitas
17.100 Kwh.

- Penjédiaan_ air bersih dari PDAM sudah .
tersambung. ‘ ‘

11. Tenteng Asrama Haji masih perlu adanya penambahan—
penambahan fasilitas baik berupa bangunan maupun
tanahnya

~ EKhusus bangunan yang sangat diperlukan adalah :
a. Kanotr P3H ‘ .
b. Ruang Aula untuk penataran ~dan_— upacara
pelepasan '
c. Poliklinik _
d. Ruang SAMSAT (Bea Cukai, Imigrasi, Penerbangan,
Keamanan dll) untuk tempat istirahat.’ _.
e. Gedung Asrama bertingkat dengan kapasitas - 500
orang dan tempat tidur .
f. Ruang makan untuk 999 orang atau minimal 2
Kloter . : . ' _
8. Bangunan dapur untuk kegiatan katering bagl
Calon,Jamash Haji dan Petugas Penyelenggara
h. Ruang Generator :
i. Bangunan Pos jaga muka dan belakang
J-—Sistem jalan lingkungan dan tempat parkir &
k. Masjid | |
1. MCK o
m. Tandan Air (cadangan air PAM macet) .
n. Alat perlengkapan untuk telephon, Sound System,
Kompor masak dan peralatan makan dll

— FKhusus untuk tanah, karena tanah vang ada sekaraﬁg-
ini hanya 3,5 Ha, sedangkan- untuk Xkeperluan
Embarkasi minimal 7 Ha, maka diperlukan °tambahan
tanah 4 Ha.

II1I.Eemungkinan menggunakan Asrama, DODIKLAT DAM
VI/Tanjug Pure untuk penampungan Jamaah, dimana
fasilitas yang tersedia adalah :




3

- 9 (Sembilan) buah barak dengan kapasitas tampung
549 . orang, 1 (satu) buah Aula, Mes Perwira 1
(satﬁ) bhah, Masjid kecil ukuran 1©¢ x 10, 1 (atu)
buah dan ruang kelas sebanyak 3 (tiga) buah.

~ Air hanya sumur bor/terbatas
— MCK sangat terbatas.

IV. Kesiapan masing-masing Instansi terkait. .
Apablila Pemerintah Pusat menetapkan Bandara

Sepinggan sebagai Pelabuhan Embarkasi/debarkasi haji

ke V (1lima), maka Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat
I Kalimantan Timur befsama Instansi: terkait
menyambut baik dan siap melaksanakan kebijaksanaan"
tersebut. :

Demikian beberapa penjelasan yang dapat kami
laporkan kepada Bapak Menteri Agama selanjutnya mohon
petunjuk lebih lanjut.-

—~

KEPALA DAERAH TINGKAT IL/‘
I AN TIMUR g

KEPALA DAERAH, /&

_'SUWARN A’ AF




Hrar!an
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Satu Embarkasi Haj Tambahan
Untuk Kalimantan

Jakarta, Jan (BY)

Menten Agama Tarmizi Taher

. mengungkapkan pemerintah

[ menambah satu lagi cimbarkasi

i haji untuk wilayah Kalimantan,

| yaitu Limbarkasi Scpingan di
Balikpapan, Kaltim, untuk
mempermudah dan mening-

I katkan kuaditas pelaysaan ibalaly

| haji 1994,

I U Embarkast Scpingan Ji Ba-
likpapin akan menjadi cbar-
kasi kelimasciclahJakarta, Scla-
sa selesai acara pelantikan rektor
IAIN Lamnpung dan Ujungpan-
dang.

Meoenurut Menteri Agama, saat
ini Einbarkasi Scpingan sedang
dipersiapkanagar dapatmenam;
pung jenuasih hagi wilayah Kali-
mantan pads peliaksanaan ibadih
huji mendatang.

Meniter Tannizi mengatakan,
sulah satu kendala yang dira-
sakan saal ini adalah kapasitas
asrdaina hajidi Balikpapan hanya
mampu menampung 700 orang
sementara perkiraan jumlah
jemaah haji dari Kalimantan

mencapal jusnlali tibuan orang.

tasinyaadalsh dengan mepyewa
- asrama lentara Manggar Balik-

papan yang kondisinya cukup
memadatdan dapat menampung
jemagh yang tidak mendapat
tempat  di asrama haji Balik-
papan,”” katanya.

Kampus ilmiah
Dalam kesempatan ita Men-
teri Agama Tanuizi Talier me-

Menag. H. Tarmizi Taher

lantik pejabat bacu rektor TAIN
Raden Intan, Bandar Lampung,
Dis 11 M. Ghozi Dadric meag-

Fatoni dan rekior IAIN Alaud-
din, Ujungpandang Drs H.M.

Shaich Putuhena menggantikan
Dra Andi Rasdiyanah.

Menter Agama Tarmizi Talier
dalan kesempatan itu menga-
takan 1AIN adalah kampus
ilmiah schinggacara pcmccapmn
berbagai masalah yang (crdapat
di lingkungan itu pun harus
dengancara keiliman dan logika
berpikir bukan dengan cara
cinasional.

" .
Dalam mcmecalikan masa-
lab di lingkungan 1 Aln, scharus-
nya diperkirakan scbab musa-
babnya secarakeilinuan dan lan-
dusan berpikir rasional, Jjangun
deagan cinosi,” katanys,
Dia juga menckankan tugas
TAIN adalah mewujudkan ma-
syarakal yang mcrcalisasikin

‘thuu tanpa melepaskan jman

menjadi satu kesatuan dan men-
Jadi ajang ukhuwali baik antara
mahasiswa atau pun sesama te-
naga penugajar.

Perkawinan Beda Agama

Sementara itumenjawab pers

sclesai acara pelantikan, Menteri
Agama Tacmizt Talier mene-
y-a el ak . Latacs -

2134

winan adalah suatu hal prinsip
dan sakral dalam kchidupan
umat.

“Undang-undang perkawinan
diIndonesiabelum memberikan
peluang perkawinan beda
agamna,”” katanya di Jakarta, Sc-
lasa, menanggapi kemungkinan
penerintiah ienyusun U per.
kawinan antir-agati.

Oleh karcuis 1u banyak pa-
sangan berbeda agama melang-
sungkan pernikabannya di ca-
tatan sipil Ji dalam ataupan luar

“negeri.

Menurut Tarmizi, perkawinan
antur-agama dalah masalah di
duaia odern dan scimua agama
mengalami masalab tersehut,
Dis merujuk pada pertemuan
khusus yang disclénggarakan
Paus dengan para kardinal di
Vatikan schubungan dengan
banyaknya kasus perkawinan
beila againa.

**Pertemuan sepertiilu sering
dilakukan namun cara penycle-
satannya 1kdak permah ditemu-
kan, karcna itu menikahlah se-
sual tuntulan againa,’* katanya.

Dia mengatakan jika dalam

yangmenganjurkan pcrkawir;a-n'
beda agama, mengingal perka-

kehidupan bermasyarakal ba-

Kc halaman XI
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‘Fasﬂltas Embarkasi Haji Perlu Rp

Menag Bahkpapan Past1 J adl Embarka51 Haji Kehma

- Samarmda MANUNTUNG

Sedlkltnya diperlukan’ dana ’

: sebesar ‘Rp 8,5 milyar untuk
membangtmkelengkapanasra-
- ma haji dan.fasilitas lainnya
yang ideal, termasuk fasilitas

pendukung embarkasi-haji di-
Bandara Sepinggan Balikpa--
Tjutjup Suparna, Kakanwil De-

pan. Pembangunanproyek fisik

seperti penambahan asramasa--
ja diperkirakan mgnelan dana‘

Rp 15 mxlyar

“Kalau ingin asrama dan fa- .
sﬂltasyangbaxkdamdeal maka |
kita perlu dana Rp 8,5 milyar’

- lebih; “Tapi saat ini. klta akan, ‘B

: "‘30 SEPTEMBER };1994‘ :

rang ini tmggal mencari dana-
nya saja,” ungkap Wagub Kal-

‘tim, H. Suwarna‘ AF kepada -

Manuntung saatmeninjauasra-_
ma haji di Balikpapan, kemarin. .

Dalam peninjauan itu,” Wa-"

gub Suwarna d1dampmg1 oleh "
‘Walikotamadya Balikpapan H. .

pag Kaltim Drs. H. Bisri Abdul

. Jalil Koordiniator Urusan Haji
‘Kaltlm Drs. H Asli Amin serta

peJabat lainnya,” - -
Secara “terpisah, Menag H.

‘Tarmizi-Thaher “mengatakan, .

ahkpapan sudah pasti menja- .

& membangun yang penting-pen-.-di enibarkast haji kelima; séte-"

- ting saja dulu. Kita sudah leng- - lah’Jakarta;’ Surabay Medan rama - akan dllengkapl aula, -
dan U'ungpandang DAt

kap mengenai rencanrya. Seka:

Fasﬂltas.... o

'nuntung, Rl_zal Efféndx men— mu51m aﬁtahun 1995 e

gutip penjelasan Menag Tarmi-’

" Secara terpisah, Asli Amin’
mengatakan diperlukan dana

sebesar Rp 7,9 milyar untuk’

pembangu.nan asrama haji dan

“Itu baru perkiraan yang di-
_usulkan konsultan, dan menjadi
bahan pembahasan dalam ra-

pat persiapan embarkasi haji’

yang dipimpin Pak Wagub (Su-
warna AF — Red) tadi malam,”

kata Drs. H. Asli Amin, Koordi- -
"sementara embarkasi:haji ini,

" nator Urusan Haji Kaltun keti-

ka ditanya Manuntung di ru.ang .
.- ninjauan ke Balikpapan hari ini

kerJanya kemarin, -

Menurutnya, dengan dana -
Rp 7,9 milyar tadi, fasilitas as-

i maSJ1d tempat parkir, polﬂs.h

“Dlperlurakan rianti ada.5000

zi Thaher melaporkan tadi ma- Jemaah dari Kaltim dan Kalsel
lam, bahwa Balikpapan‘sudah . yang -akan ‘melalui embarkasi
pasti’ menjadx embarkasi haji " haji. Sepmggan Untuk:Kaltim
yang dlmulal pada musim hap seba.nyak 35003emaah danKal-
1995.* . :

o “Untuk t.ahap perbama
‘murigkin “hanya-untuk Jamaah R ‘Wagub mengatakan K.altlm
haJIKalhmdanKalselsaja, kata - sudah siap melaksanakan em-
Menag " kepada: Rizal /usal be! kaii ‘haji ‘melalui’ ‘bandara
langsung Ppembukaan Seminar Sepinggan. ‘Kits optums dapat

-dan Lokakarya Haji. PWIL' da‘u melaksanakan embarkasi-itu.’:

N

.’ Dikatakan.Menarg;.bila 2s:7pan ama: haji:ditambah, de-
‘rara-haji: Manggar belung

:Depagdl Cipayfing, Lidi malain. - Dasi tintulénibarkasi taliun de-

Dodxkjt'mndam akan’

8 N
menampung’ seluruh’ jarhas mampumenampung 1600 lebxh
haji, maka pk!m axgunakan 48-"calon jemaah haji;? uJﬂIﬂy
rama tentam di Manggar 5 Sedang untuk peperbang‘ .

satu kah dalarh satia harj., “Ban— C 1
:daradan penerbangan saya'ku‘a .
sudah siap,” ujar Menag, -, > * = di kalau 5000 Jemaah Kall,un
'KALTIM DAN KALSEL -

calon jemaah' haji.dari. Kaltim* han ucapnya.
dan Kalsel akan mendapatkan Dxtanya tentang gkses Jalan
kehormatan” sebaga1 calon’j je-: menuju rembarkasi,’
maah haji pertama yang mela- . men_]elaskan bahwa ‘Pemda

kukan embarka31 hap ke hma saaat lm be]ah menmgkatkan_

“sél sebanyak 1500 jemaah,” ka- -
"ta:Wagub Kaltim Suwarna AF. ..
'berbagal pnontas ‘pértama
: yang -bakal.disiapkan endu-

:dlpas ipan;
an . maupunPemda Kaltlm,_ dalah_
.+ dana fnelalui APBD Idan T Asli-

‘dan Kalsel berartl akan rampu-. .
~Wagub Kaltim mengatakan ng. terangkut kurang 1eb1h -15

Wagub .

. (Sambungan dari hal 1)

' Jalan SambOJa untuk menganti-

sipasi:lalulintas dari utara dan
dari selatan- dilewatkan Ring-
road.“Dana perbalkanJalanter-
sebut: sudah' da dananya ka-
tanya.. . e
PRIORITAS R
.~ Asi-Amin- men_]elaskan ada

'kung pe]akqanaan ‘awal " Se-

»pinggan menjadi embarkasi ha-

ji. Untuk.itu ‘dukungan”daha
" pisat melalifAPBN sudah’ ada.
“sebanyak Rp-150 juta, meny-
‘usul pembangunanmas_ud atas

“'partisipasi Yayasan Amal Mus-

JLim. Pax}casxla YAMPY, semlal

“nik- dan 5 Jumlah fasilitas pen-
-dukuhg Jlain; termasuk di an-
taranya’asramadengan kapa51-

,-tas 1,400 tempat tidur.
fasilitas lainnya di Balikpapan. -.-
3 karang inidi Mariggar disebut

Asli sudahmarmpumenampung -

"Kondisi asramd yang: a&a se-

540 tempat tidur: -Bantuan pe-
.makaian' asrama-- Dodikdam
-akan mampu menampung 500
tempat tidur lagi.. "+ b
“Untukmema.ntapkank 6151

Pak Wagub telah melakukan pe-

..'-.,.._..1,.

Wakil lepman Redaksi. Ma
‘(Bersambung ke kal 10 hol 4)

(kemarin red), kata Asli Amm
PASTI -

 tak menyebiitkan jumlahnya.

P3H (Panitia Pemberangka-
tan dan Pemulangan Haji) kini
.sedang*diusulkan dan menu-
nggu Surat persetu_;uan Men-
feri Agama.  P3H- embarkasi
haji di Sepinggan Balikpapan
akan- mehbatkan 9 1nstans1
terKait.- | .

¥ “Yang pas'ﬁ ket:uanya tetapb
“Asisten 111 .Sekwilda, ‘dibantu

.29 anggota dari-9 instansi ter-.

kait seperti Depag; Perhubun--
‘gan;.Peinda ,Bahkpapan “Kan-"
‘wil :Kesehatan dan. lain lain,”-

;tambah Asli-Amin, & “*

Koordmator urusan hapKal ¢
' t1m sejak'beberapa-bulan-lalu "

"sudah. pula, ‘menjajaki- sistem

. kepengurusa.n P3H tersebutse--
.perti yang, dilakukan.di em-.

- barkasihaji Sukﬂolo, Surabaya.

“Acuan inilah yang menjadJ pe-:

domandldalammeny'usunang-
gota kepengurusan P3H__ 1tu
(hk/setrz) = . .-




.yvaktu dekat melakukan penin-

i 1apan Kaltlm menyo'ngsong;%

|  SELASA, 27 SEPTEMBER 1994 .

TmJ au Embarkas Hajl Sepmggan

Samarmda, MANUNTUNG
Tim-urusan haji pusat dalam’/depan:«- - .~

‘fung51 embarka51 ha_]l tahu.n .

2 Menurut:nya segala pers1a-
pan telah dﬂakukan melaluise- °

siapan Bandara Sepinggan Ba- “rangkaian rapat yang melibat- -
" likpapan menjadi kasi... kan serhua pihak terkait terma-
. haji tahun 1995. suk jajaran Pemda Bahkpapan ’

untuk ‘melihat- _kesmp'an as-
rama ha_]1 dan fas111tas Aain-

3 nya Manuntung tentang per-:.
_(Bersgmbung ke hal 10 kol 7)

nan yang aku, ,tersedxanya Tasilitas dan asra-
‘seperti yangsudah diaturMen- ‘ma haji. Masih diperlukan ke-
tenAgamad1bandara—bandara' siapan’ lain, seperti yang.ber-.
embarkasi haji lain’ cyx | G sl 'ka1tan dengan soal-soal keum
- Seperti- deentakan sebelum -grasian’:
ini,* penetapan”’Bahkpapari e
bagai:, titik; pemberangka Urisan -Haji Kaltim,’ pernah
dan’ pemulan : jamaah-haji’ enggan memberikan ] komentar
kelima setelah Halim Perdan ményangktﬂ: kepastian. Ban-
kusuma(Jakarta) Hasanud
(Ujuﬂgpandang) i-"oloma (M
"dan) dan’ Juanda. (Sural)aya),x itwiMentrut kéterangar, Ken'

sempatbertahanbeberapawak X dala*selama Ani* hanya . me-:

tukendatlppn lsyarat fe: ara

ita yangding-. se”
'kapkanadalah"bahwakesrapan- telah Gubernur “Kaltim, H:M.-
‘Thenjadi emba.rkasl ‘tersendiri. Ardans, SH.tiba dari .meng-
tldak hanya bez‘kaﬂ;an dengan hadap MentenAgama Ta.nmz1

A e e

__; - dikjurindam yang mampu’
““Asli. Amm,;Ketua Pamuaj

.niya Manuntung di Bandara Se-,

dara. ‘Sepinggan - Balikpapan®
< jadi, embarka51 haji tahiin 1995

*'. berlangsung mulus?

-anto - Dhanutirto mengatakan:

i tuk panitia khustus yang’ mena;'.l -
- “ngani kedatangan maupun ke
berangkatan haj 1dandaerahm1 -

:"': S St
(Sambungan Jan ha 7) SR
Taher Sabtit (24/9) lalu:?
“Kendala keterbatasan’ daya’-\
tampung ‘itu bisa.ditutupi, de-
ngan pemanfaatan asrama-Do-,

nampung $ampai 1.200orang,”;
ungkap Gubernur ketika. dlta’ (‘,¢

,,,,,,,

Karena itulah Menhub Hagys,

BandaraSepinggan mampujadi;:
embarkasihaji tahun1995. (hk) !




ALHAMDULILLAH setelah dltunggu cu-
kup lama akhirnya dlperoleh juga kepas-

“tian bahwa Bandara Sepinggan Balikpa-
| panjadi Embarkasi Haji pada tahun 1995. -
. maksimalkan - kemampuan - Bandara-

‘Kepastianitu disampaikan Gubemur Kal-

| tim HM Ardans, SH kepada wartawan har-
| ian ini, sekerbalinya dia dari Jakartg, hari.

Sabtu Menurut Gubernur, ia sudah mene-

mui Mentara Agama Tamizi Taher dan
mendapat jawaban rencana embarkasi haji
kelimasetelah Halim Jakarta, Polonia Med-
an, JuandaSurabaya danHasanudin Ujung -
.Pandang memang segera direalisasikan.

Menteri Perhubungan Haryanto | Dhariu-

tirto juga ‘mélaporkan " hal .serupa: “dalam -
.acara ramah tamah dengan Presiden Soe:

harfo saat penyerahan piala tertib [alulinta

‘Wahana Tata Nugraha di Istana- Negara’ 'z
Berita .itu tentu sangat menggemblra ‘
' ~kan di samping juga tantangan baru kare-

na kita akan menjalankan tugas’ ‘nasional

‘tidak ringan’ melayanl penerbangan

jamaah haji ke tanah suci..

- Gubemur- belum secara tegas me—'
ngatakan; apakah Kaltim urituk tahap perta- -
ma cukup melayam jamaah-haji dari Kaltirm -

_sendiri, atau juga jamaah dari daerah lain.

Sebab, menurut rencana embarkasi Seping-

-gan juga bakal-menampung Jamah Kalse|

Kalteng, Sulut; dan Sufteng.”

“””Alzhamdullllah Sepinggan
- Jadi EmbarkaS| Haji 1995«

Iy bermalam, perlu ‘sarana transportaSI

perlu makan dan periu fasnhtas akomodaS|
lainnya. - -
‘Ketiga, juga secara tidak Iangsung me-

Sepinggan setelah direnovasi. Bandara
tersibuk setelah Soekarno-Hatta akannaik
citranya dengan mendaratnya pesawat-
pesawat berbadan Iebar se]ems DC 10
atau Airbus A300. .

Dan banyak lagi keuntungan Ia||| yang

bakal kita peroleh dengan penetapan em--
barkasi tersebut. -

Di balik sejumlah keuntungan ltu tak kU-‘_
rang ada tantangan yang'harus’ kita anti- -

sipasi isejak dini kalau kitai |ng|n terus mene-
rus dipercaya.

sebagai.embarkasi, maka sudah pasti di

‘sana-sini ditemui ‘sejumlah kekurangan.
Tugas. kita baga|amana agar kekurangan
ini.ditekan séminimal mungkin, sehingga

- tidak banyak- keluhan yang bakal dlhadap| :

jamaah.

‘Pemerintah Daerah dengan selumh n- =
stansi terkait harus jeli dan harus berusaha -
" serapi mungkin melaksanakan tugas nasio-
nalini sehmggakepercayaanyang dlbenkanj
Pemerintah Pusat itu tidak sia-sia. - :
'... Masalah ‘angkutan, asrama makan dan‘-;

e [om————

.~ Apapun” keputusannya - Tt Kna' IaK-f'pe
 akan keberatan: Yang pasti ada beberapa'

keuntungan yang bakal kita prorelh: de-

- ngan dltunjuknya Sepmggan sebagal em-

barkasi haji.

- Pertama, keuntungan bagl jamaah hajl KaI-v

-bm sendiri. Seperti dikatakan Gubemur, mini--

_mal mereka- menghiemat uang Rp' 500 ribu”
{ sebagai ongkos pesawat deri Balikpapan ke

Surabaya.” Dengan -pemberangkatan lang-

- 'sungdari Balikpapan, merekataklag: menga-.
-lamikerepotansoal persiapan, pengangkutan
barang dan bérbagai hal lainnya.~ = *-

Kedlia, akan memacu kegiatan ekonomi

dan peluang kesempatan kerja yang lebifi
besar.di daerah- ini.. Hotel-hotel, rumah

makanidan | jasa |a|nnya jelas akan terpen

garuh -selama musim haji. Sebab, pada.
“saat. it biasanya ‘sanak" keluarga yang -
inginmengantarkan jamaah biasanya per- .

Lantaran kita baru pertama Kl dltunjuk':

myel
bukan, peker]aan fingan. Kalau halini sampai

gagal atau kurang beres bisa, Saja berakibat
fatal, apalagikalau sampai memblatjamaah
, gagal ‘berangkat atau per]a|anan mereka ’
fersendat-sendat. '
-Tak'salah kalau pemenntah pusat agak--
hati-hati membetikan keputusan tentang’

pelaksanaan ermbarkasi haji ini. Kita juga'.
' sependapat : pada tahap - pertama- ini
_Seplnggan cukupuntukembarkasi jamaah
-Kaltim saja atau, dltambah daerah tetang '
- -ga seperti Kalsel: % x
- Nantidari pengalarnan pertama k|taakan,_
banyak mendapat pelajaran terutama un-
“tuk:melihat’berbagai kekurangan agar di
“tahun-tahun mendatang tugas yang diper:
cayakan itu bisa lebih sempurna lagi. Mari
kita_ berdoa: semoga- Allah memberikan

- petunjuk dan merestui tugas baru ini.*** bl

IIblldbl I\cUb‘ldl lgi\dldl [




Calon Haji Meningkat

- Tercatat 723 Jamaah - |

Balikpapan, Suara Kaitim
Mendekatt  batas  waktu
ONH berakhir, di Kodya Balik-
papan tereatat 723 calon hajl.
Dengan rinclan, 608 orang
lunas. dan 118 clcllan. Jumlah
i tidak mungkin bertambah,
kecuall berku-rang. Terutama
bila pembayar clcllan tidak
melunast ONH 15 Januari inl.
*Darl jumlah yang terdaftar

{tu, calon haji tahun inl
meningkat dibanding tahun
lalu.” kata Waka Slaf lirusan
Hajt Kodya  Dalikpapaa
Drs.HM.All pada Stara Kaltlo
kemarin. Tahun lalu, funanb
haji Baltkpapan schitziyak 500
orang.

Dikatakan, pemn-
berangkatan gelombang per-
tama secara nasional dilak-
sanakan awal April 1994,
Scsual  ketentuan, barang
bawaan dltctapkan 30 kg. ;-

Blla .. . barang .. bawaan
melebihi dari ketenjuan, maka,
saat pulang nantl. kata All,
kemungklnan barangnya
dikidm menyusul. Tapl blle
sesual  kelentuan. barang
bawaan Itu dibawa saat
Kepulangan Jamaan. .,

Sementara  plhak  penye-
lenggara bimbingan urusan
hajl. H.Sallm Umar menga-
takan, peclaksanaan inanasik
haji klastkal berjalan lancar
scbanyak 14 angkatan. dan
akan berakhir 8 April men-

' datang.

Diharapkan, pescrta inana-
slk dapat benar-benar
mencrapkan hasil manasik
terscbut, balk bagl mercka

yang pastl berangkat. maupun
yang terpaksa mecnunggu
untuk tahun depan.

“Saya berharap manasik inl
benar-benar bernuan{aat un-
tuk menunatkan ibadah hajl.
dan benar-benar mempunyal
pengeritan agar Jangan ada
harnbatan sclama menu-
natkan Ibadahnya nantl.”
harap H.Sallm Umar (slm).

Swpway Knltim, Kamis, 13 anviivi 1994

Pemda Siap, Sepinggan
Jadi Embarkasi Haji- -

Ballkpapan, S8uare Kaltim

Sckall pun masih ada
scjumlah kendala yang
dihadapl. seperts fasiiitas me-
nglnap. tcmpat ibadah
maupun sarana - perdukung
lalnnya, tap! Pemxia Balik-
papan berusaha semaksimal
mungkin untuk menx-
nuhinya, schingga Bandara
Sepinggan  Ballkpapan stap
dijadikan sebagal cmbarkasi
hajf ke-V di Indonesla.

Kabag Humas Pernda Balik-
papan  Drs.  Djocmaglyanto
mengatakan hal {tu menfawab
Suara Kaltim sckitar hasil per-
temuan © gabungan  komisi
anggota DPRD Kaltlm dengan
Wallkotamadya Balikpapan H.
Tjutjup Suparna dan sejumlah
kepala dinas/instansi terkalt,
Rabu {12/1).

Muni

Kunjun
koinisi gabungan DPRD Kaltin
Itu dipimpin Dra. Budiman
lbrahim,. dengan anggota M.
Ruslan KH SH. Ir. Komariah
Kuncoro MA, Sunaryo R. Saldi
Wibowo dan Ny. (orah (Jadiin
Ashar, BE.

"Dewan Ingin tau leblh jan-
jut terhadap kestfapan Penxla
Baltkpapan. jlka Scpinggan
difadikan embarkasi haji.”
Jawab Djoemagivanto ketika
ditanya materd yang
diblearakan dalam pertemuan
yang Jjuga dihadin Kepala
Perum Angkasapura | Kuntadt.
Bea Cukal dan Imigrast Balik-
papan.

Dijclaskan. dengin (asilitas
menginap yang pada saat il
di asrama transit hajl Kaltm
Kelurahan  Manggar,  thdak
memungkinkan  untuk e
nasnpung jemaah hafl yang
nantinya bakal datang dan
Suliswesl Tengah atau
Sulawest Utara, jlka Sepinggan
dijadikan emibarkist hal.

Seluth sejumlah jemaal haji

dari  Kaltm saja, kaw
Djocmaglyanto, setiap tahun
rata-rata mencapal  2.000

orang kbih, Scmxentara di as-
ama hajl Manggar hanys ter-
scdia 300 tempat © tidur,
padahal diprediksl. jika jadi
embarkas! haji akan masuk
sckitar 4.000 sampai 5.000
jeinaah hafl. ’

“Inl  kellhatannya  akan
dipersiapkan secepatnya, dan
Pemda  Ballkpapan  akan

berusaha semaksimal mung-

kin memenuhl  {tu.”  jelas
Djoemaglyanto. .
Dtkatakan., jalan keluar

sementara untuk mengatas|
kesulitan {tu, telah dilakukan
pendeckatan  dengan  plhak
Kodam V1 Tanjungpura, untuk
memakal 8 barak yang berada
di  Dcdikdamn.  Kelurahan
Manggar, meskl dengan ban-
uan pbarak ltu mas

bisa menampung jumliah
Jemaah yang dipredikst tadl.

Kecuall itu, Pemda sctempat
Juga ‘akan berupaya
melengkapl fasilitas asrama
higt yang ada dengan tempat
ibadah yang luas, schingga
wemungkinkan para jemaah
melakukan keglatan ibadah.
termasuk  penyedinan alr
untuk para jemaah.

"Semua plhak terkait sepert
Bea Cukat. Imigrasi.
keamanan Kadam. Kodiim dan
Pulivata  mxnyatakan  slap
mendukung.” kata Djogy
maglyanto. T e

Perternuan itu ]liga dlhadl‘
ketua DPRD  Hasari " Karnd,
unsur plinpinan dacrnh sctem-

pat. PIt Sckaxlya H Misbachud- -

din  Hallm. para Asslsten
Sckodya. dan kepasla dinas/in-
stansi di lingkungan Pemda.
Menurut rencana, hard ind
anggota DPRD Kaltmn {tu akan
meninjau Vip Room Bandara
Sepinggan dan asramna  hajl
Kaltimn di Manggar. (kus)




Em _arkam H

Jakarta Suara Kaltim B :
“Menjelang. pelaksanaan hajl tahtm 2000 peme-
rintah harus memperbanyak asrama dan tempat’
‘pemberangkatan (embarkasi haji) serta mendorong
ibadah sunah umrah kepada kaum muslim

'mampu ditampung dalam as-'+
rama. dan tembarkasi’yang’
sekaran, adadlMcdan. Jakar-
ta, Sura aya dan Ujungpan .
“dang: e,

Mcngingat~'-- pcrtumbuhan
pcnduduk ‘dan: peningkatan..
kcscjahtcraan ' rakyat JeIns

donesia, “{a": mcmpcrklrakan.
pada tahun '2000-an.‘jumlah

. Demikian" Drs Andl Lolof
"I‘onang SH. - mantafti :Dirjen
Bimas Islam dan ‘Urusani‘Haji"
'mengatakan - “halitus’ “sebelum
la- mcnghcmbuskan ‘napas
terakhirnya;. . kemarin siang.” .
‘beberapa saat setelah terkena:
serangan jantung stroke saat-"
‘menglkut! “diskusi tcntang h
‘pelaksanaan - lbadah hajl .
tahun mendatang. -
i labcrpcndapat asramadan. bisa mencapai-: 300 . ribuan
lembarkasl,” haji. perlu "diper: . -orang,: scmcgtara kuota. haji
:banyak -ke. kota-kota - "lain’ Indoncsla sckitar.. 200 ribu
sepertl - Palembang, .. Banjar-w

Ly

| masin, Mataram, Manado daf | . orang. A L.
¢ Ballkpa . Sebab, ‘katanya.  TAK SADARKAN DIRI
‘jurnlall jamaah hajt lndoncsia ., Tokeh ' bcrpcrawakan

yangtcrusmcnlngkattakakan : jangkung yang scdang mcn-

1V Jutara Ktipmr 14 70 (54 7

a;u

. sadarkan dirf ~dl- lantal 217/
'_ chung Garuda J! Mcrdcka

-+ menyaksikan almarhum: jatuh

*jamaah hajl “dari negara inl. =& .

-"-donesia dibantu Dr Sulastori

-: ‘yang kcbctulan hadlr dl dls-
“kust itu. -

llperban.

jabat staf ahll Mcntcrl Agama dllahlrkan . di : Bulukumba i .;7
itu meninggal-dunia ‘di RSPAD :'Sulawés!;Selatan- 67 lahu itu
GatotSoebromdakanakurang:'-'mcnjabat ‘Difen” :,di Depag. ..
lebih sétengah jam setelah da:; pada - erd '-'Mcntcﬂ Munawir..;
terserang Heart Stroke dan tak 'Syadzall .'-;dlkcna] *'sebagal ...
pejabat; yang bcrsahaja -dan.;;
rcn(lah ha‘u ja’‘inemang sejak "«
lama mcngldap penyakit: jan-:’
all- :

* Selatan, ‘tcmpat dlskusl bcr- ¢

13“55‘-‘"8 . «+.fungdan sudah beberapa
Scjumla.h wartawan yang AT
had!r “pada... diskusi , . itu.

Muzakarah ‘ Nasignal Hajlj;' .
terkulal di tempat duduknya’: tahn:’ 2000 ‘itu.;. Andi. Lolo:.
"begitu ‘sélesal. menyampaik: Ve
buah pikirandan pendapatnya’
“mengenal penangananjamaah
haji lndoncsla di.tahun 2000
Hadirin' " segera. .,
baringkannya i lantai lalu’.
ditangani . dokter .. . poliklini
*kantor-pusat df PT Garuda In-.

‘dalam ‘seksl pertama. setelah
mcnc’lcngarkan rnakalah laln

s

pcmdh mcnjabat

scbagal inspcktur pada Itjen >

‘Dcpag “dan . Sckrctaris DItjcn-’,
U o

tokoh muda lntclektual Isiam.

Andt Lg_lo_ : ,'jronang " yang ", :
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""Kuntadl SK Menter1 Perhubungan Sudah‘Turun-» i

. Bahkpapa.n, MANUNTUNG
- Kepala Cabang PT (Persero)

" Angkasa Pura ] Bandars Seping- -

- gan, Ir. Kuntadi B Dartnoatmod-
jomengatakan, Bandara Seping-
. gan Balikpapan telah siap men-,
: mdxembarkamha_uuntukmusun

haji 1995.. © - :
< ¥SK - Menten Perhubungan

. sudah turun dan kita telah siap

melaksanakan embarkasi ta-
~hun depan,” ujar Kuntadi kepa-'
.da Manuntung dir ruang kerjan-
ya kemarin..

" sanaan imigrasi, bea, cukai dan -
karantina ;akan dilakukan di’:
asrama’ ha_n “Jadi-para -calon®:

;jamaah haji dJangkut denganbis '
khusus  menuju pmtu timur,

"-yang.khusus” dlpemntuk bagi

"“jamaah. Kemudian ' langsung
“menuju_apron hingga tangga
-pesawat. - Sedang - keluarnya
melalui pintu cargo.- ‘Hal ini, di-

- lakukan ‘agar tidak: menggang-

: gulalu]mtas penumpang wmum’

sifikasi runaway, katanya,akan “sebelah tlmuz‘ banciara yang'

-dilakukan proving test menggu- cukup mengginggui. pesawat -
‘nakan pesawat Garuda DC 10 : sewaktu akanmendarat. “Kami
~ oleh Ditjen Perhubungan Udara :‘dengan:pihak Telkom sudah
. dan"-Garuda. *“Rencana pelak- ‘mengadakan koordinasi untuk
‘sanaannya Senin ‘depan. Bila'" menyelesmkan permasalahan
*hasilnyajugamemuaskan, maka _ini, mungkin dengan sueeping:’

" runawayyangbaru dengan pan-- Frekuensi kadang menggang::

jang 2.500 kah45 meter 51ap d.lO- ‘gu pesawat sewaktu mengada-}‘
perasxkan ujarnya.-.. “ kan kontak dengan menara, %)
Dijelaskannya, sekarang ini . ujarnyal; " .
“untuk lepas landas dan mien-© Untuk bulan Me1 tahun “ini,
.darat menggunakan temporary . jurnlah pesawat - untuk pener-;

- runway. Bilamanarunway-nya., bangan domestlk ‘yarig datang
" Kuntadi mengatakan pelak-‘

‘sudah’ bisa- beroperasi, ‘maka ' mencapai1:405 dan berangkat.f
temporar:yrunwaya.kan berfun 1.491. Sedang jumlah’ penump-"
g51 sebagai faxiway. - L ang yang: datang ‘mencapai’.

- Méngenai kapa51tas keluar 31,398 orang; pergi 30.975 dan *

"dan masuknya pesawat di Ban:
dara Sepinggan, Kuntadi- me-:
*ngatakan, maksimal tiap 2 me-*

ranéit 5. 758 orang i ot
- Penerbangan mternaswnal g
Jumlah pesawat datang mencd:#

‘nit sekali atau perjamnya men: - pai 14 buah-dan berangkat- 157
capai 30 gerakan pesawat. “Hal- buah dengan jumlah penump-:
‘itu berarti tingkat kepadatan- . ang yanig datang sebanyak 240:
nya sangat. tmggl dan bere51- orangdanberangkat217orang~
ko, ucapnya. ™. “Hirigga" saat -ini; pesawat
71,6 JUTA PENUMPAN G i yang melayani penérbangan ke
,r'Target i penumpang yang .Juarnegeri dari Balikpapanada-

setiap hatiiya,” katarya.”

.. Ditdnyd; tentang pelaksarna- menggunakan jasa Bandara. lah Merpati-dan- Pelita:' Route*
-an ‘haji tabun 1994?. Kuntadi.jSepinggan “yntuk tahun 1994 Merpati Balikpapan' langsung |
' mengatakan, ‘berjalan lancar;%sebanyakil,5 juta érang tidak ' . Singapura-dan Merpati:Balik-

. “Saya juga mengucapkan ten- termaduk’ penumpang. yang papan, Pontianak terus ke Sin- ¢

-makasih kepada pexg jemputhaji
'vang telah - tertib
jemputan jamah haji,” katanya

Ditanya, se¢jauh mana ting--
kat kesiapan Bandara Seping--
gan “menggunakan ' runaway .
barunya? Kuntadi’ mengata-" :

- kan, sudahsiap. Sejak Rabu tim

kalibrasi Ditjen - Perhubungan
Udara telah melakukan kali-"

brasi.pada instrumen: _nawgas1
dengan hasil sangat baik.

. Dikatakannya, dalam mela- |

kukan tugas kalibrasi tim meng-"
: gunakan' pesawat Falcon, yang
“memang khusus dxgunakan un--

‘tuk melakukan kalibrasi.:.

- Untuik lebih mengetahui sper |
ERUE | DT T “

alam pen-
*“Data tahun 1993 jumlah pen-" .penérbangan’ tlap ninggu*un
-umpang baik komersil maupun : tuk Merpati 2 kali dan Pelita 3

menunaikan ibadah haji pada”
‘musim": Haji"“ tiap‘: tahunnya.:

' carter menrapal 840 nrang,
katanya et BV
- Kendala yang d1hadap1 oleh
'bandara, kata Kuntadi, masih-
terdapatnya pemancar gelap dx

ﬁapura Keduanya mengguna-
an Fokker: 28, ‘derigan Jadwal

“kali,” vjarnya, dalam waktirdek-

" .at maskapai penerbangan dari

"Brunei-juga’ akan ‘melakukan’
‘penerbangaii Iangsung Brune1
Bahkpapan (set) e

: 'ata Lahn Angkutan. Udara. Sepmggan

- 1990 741.601

771991 . . : 802.486

-1992 . 793.117 .
1993

825.501 .

- TAHUN PENUMPANQ “BAGASI (ton) ' CARGO (ton)

;. 6.650.

'5.378 ¢ ' ‘8.801.

15885, . 110.359"

1 6.189 110533
. .- 10.588 :
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KETERANGAN :
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PELABUHAN UDARA INTERNASIONAL KING ABDUL AZIZ JEDDAH

KE MADINAH

KE JEODAH

g

UTARA

SELATAN

“KING ABDUL AZIZ"

INTERNATIONAL AIRPORT
. Tower

. Terminal Haji
. Terminal Pesawat Asing
. Terminal Pesawat Saudi

[ I S R S TR QN

. Terminal Pesawat Kerajaan
. Kantor Pemerintahan Saudi
. Kantor Airport

Pos Keamanan

KE MAKKAH

TIMUR
s @

|
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PELAYANAN TPHLTKHI
WC/KM. MANDI POS/TELP,
BANK WUKALA
PENERBANGAN
RESTORAN
PERTOKOAN

AIR MINUM/AC
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PETA LOKASI MASJID NABAWI, KJRI DAN SEKTOR DI MADINAH
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DI MAKKAH

PETA PEMUKIMAN HAJI INDONESIA
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DENAH

MASJIDIL HARAM

NAMA-NAMA PINTU

QOONDINE WN
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. Pintu Shafa

Pintu Darul Argam
Pintu Ali

Pintu Abbas

Pintu Nabi

Pintu Babus Salam
Pintu Bani Syaibah
Pintu Hujun

Pintu Mudda'a

. Pintu Ma'la

. Pintu Marwah

. Pintu Quraisy

. Pintu Alqadisiyah

. Pintu Aziz Thuwa

. Pintu Umar Abd. Aziz
. Pintu Murad

. Pintu Hudaibiyah

. Pintu Babyssalam Jalid
. Pintu Qarararh

. Pintu Alfatah

. Pintu Farugq Umar

. Pintu Nadwah

. Pintu Syamiyah

. Pintu Alqudus

. Pintu Umrah

. Pintu Madinah Munawarah
. Pintu Abu Bakar Sidig

. Pintu Hijrah

. Pintu Ummi Hani

. Pintu Ibrahim

. Pintu Wada'

. Pintu Malik Abd. Aziz

. Pintu Ajiad

. Pintu Bilal

. Pintu Hunain

36.

Pintu Ismail




GAMBAR MASJIDIL

P

2!
SOy
10

X
i

AP

D,
-t

MR DN

VTR

AL 2

PN U gy daay g

B b AUy JuSiut




LOKASI PEMUKIMAN JAMAAH HAJI INDONESIA DI ARAFAH

RING ROAD
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LOKASI PEMUKIMAN JAMAAH HAJI INDONESIA
KIBLAT

DI ARAFAH TH. 1994 M/ 1414 H o
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“ " KETERANGAN : REPR
Jabal *"RAHMAH 1. AngkalLstin  : Perkemahan jamaah Haji Indonesi o
sesual dengan nomor Naktabnya. R
2. Angka Romawi : - Lokasi Parkir Mobi), ¢
3. Tanda 4 : Kantor Muassasah,
: Perkemahan hm&mk\ N.

|
C : - Pusat Kesehatan,

: Rumah Bakit,
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JALUR PELEMPARAN JUMRAH D
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NOM - NOM

DAXER MAKKAH
PERKEMAHAN RI ARAFAH
PERKEMAHAN RI MINA
KJRI JEDDAH
MUASSASAH DI MINA
PEMADAM KEBAXKARAN
KANTOR POLISI
AMBULANCF.

SPON
BADAN OPERASIONAL HAJT : 02-6692119/6692118
: G2-5570266/5565127
: 02-8585204
© 02-8565164
- 02-8512956/65174:0

* 02-5580465

02-3872452°

02-5565787
M-587TM27

o
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il POS KENDARAAN —7—=
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